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ABSTRAK 

 

Nur Haizah S, 1802090055. “PENGARUH METODE PEMBELAJARAN 

EVERYONE IS A TEACHER HERE TERHADAP PENINGKATAN 

CRITICAL THINKING SISWA KELAS V PADA PEMBELAJARAN IPS DI 

SDN. 101769 TEMBUNG”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode everyone is a teacher 

here terhadap peningkatan critical thinking siswa kelas V pada pembelajaran IPS 

di SDN. 101769 Tembung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Lokasi penelitian ini adalah SDN. 101769 Tembung. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V di SDN. 101769 Tembung yang berjumlah 45 orang 

siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V A yang berjumlah 23 orang 

siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

everyone is a teacher here berpengaruh terhadap peningkatan critical thinking 

siswa, hal ini dapat dibuktikan karena pada hasil analisis uji t (paired sample t-

test) di dapatkan hasil nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Artinya metode everyone is a teacher here berpengaruh terhadap 

peningkatan critical thinking siswa kelas V di SDN. 101769 Tembung.  

Kata Kunci : metode everyone is a teacher here, kemampuan critical thinking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Menurut Oemar Hamalik dalam jurnal Heru (2018:19) Pendidikan dapat 

diartikan sebagai kegiatan seseorang dalam membimbing dan memimpin anak 

menuju ke pertumbuhan dan perkembangan secara optimal agar dapat berdiri 

sendiri dan bertanggung jawab. Pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya untuk memperoleh hasil maksimal. Hasil pendidikan yang maksimal 

dicapai dengan terlaksananya pendidikan yang tepat waktu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan 

datang. 

Menurut Umar Tirtarahadja (2013:37) Tujuan pendidikan memuat 

gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar dan indah untuk 

kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yang memberikan 
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arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan menerapkan sesuatu yang 

ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. 

Kemudian dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: “Pendidikan Nasional bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang mertabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang domokratis serta 

bertanggung jawab”. 

Menurut Moh. Khaerul Anwar (2017:98) Pendidikan dianggap sebagai 

alternatif yang bersifat preventif karena pendidikan membangun generasi baru 

bangsa yang lebih baik. Pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas 

generasi muda bangsa dalam berbagi aspek yang dapat memperkecil dan 

mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. Tujuan 

pendidikan Nasional tersebut merupakan rumusan mengenai kualitas peserta didik 

yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu, 

rumusan tujuan pendidikan Nasional menjadi dasar dalam pengembangan 

pendidikan karakter bangsa, dan mampu menjadi wadah untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi dalam proses belajar maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Berdasarkan pendapat yang dikemukan diatas, maka pendidikan memiliki 

peran penting dalam setiap segi kehidupan, tidak hanya untuk diri sendiri namun 

lebih memberikan manfaat tentang berbagi ilmu kepada sesama manusia karena 

itu tidak akan ada ruginya. Apalagi untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang telah 

diatur dengan undang-undang. 

Menurut Sapriya Dalam Jurnal Misky (2021:16) Pembelajaran IPS sangat 

penting bagi jenjang pendidikan dasar karena siswa yang ada disekolah berasal 

dari lingkungan sosial yang berbeda-beda. Pengetahuan sosial yang diajarkan 

pada tingkat sekolah dasar memuat materi pengetahuan sosial dan 

kewarganegaraan. Siswa diarahkan untuk menjadi warga negara Indonesia yang 

demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai melalui mata 

pelajaran IPS. Mempelajari dan memahami Ilmu Pengetahuan Sosial tidak 

terlepas dari banyaknya materi yang harus dikuasai siswa. Banyak yang 

beranggapan bahwa materi IPS merupakan materi yang cenderung kurang 

menarik, pendekatan indoktrinatif, dianggap sepele, membosankan, yang 

menyebabkan mata pelajaran tersebut menghadapi dilema, belum lagi dengan 

fakta dilapangan yang menunjukkan IPS masih dalam posisi pembelajaran 

konvensional. 

Dalam kondisi yang dialami saat ini pembelajaran IPS masih terfokus pada 

guru (Teacher Centered), belum berpusat pada siswa (Student Centered), 

pembelajaran juga masih bersifat menghafal pengetahuan factual, guru tidak 

memanfaatkan sumber belajar yang ada dalam proses pembelajaran, siswa hanya 
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menerima ilmu yang disampaikan oleh guru yang menyebabkan siswa menjadi 

malas dan jenuh dalam belajar sehingga berkurangnya kemampuan siswa untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki baik dalam motivasi belajar maupun 

kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking). Karena pembelajaran IPS masih 

memakai metode yang konvensional dalam pembelajaran yang memang lebih 

dominan lisan dibanding tindakan, sehingga dampak yang ditimbulkan banyaknya 

hambatan-hambatan yang dialami siswa ketika melakukan proses pembelajaran 

antara lain: siswa tidak berkonsentrasi, tidak adanya dorongan motivasi belajar, 

siswa lebih cenderung pasif, dan tidak bersemangat dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa tidak mampu mengoptimalkan kemampuan critical thinking 

(berpikir kritis) yang dimilikinya.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dan informasi yang 

didapat peneliti pada tanggal 10-14 April 2022 mengenai proses pembelajaran IPS 

dikelas V SD Negeri 101769 Tembung, guru memaparkan bahwa: (1) 

Pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher Centered), (2) Siswa cenderung 

hanya mengikuti pendapat guru dan kurang berani mengemukakan ide atau 

pendapat sendiri, (3) Kurang bervariasinya metode pembelajaran di kelas 

sehingga semangat atau motivasi belajar siswa rendah, (4) Siswa kurang aktif 

selama proses pembelajaran, (5) Rendahnya kemampuan critical thinking 

(berpikir kritis) siswa.  

Pembelajaran IPS perlu menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 

tepat untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Peran guru dalam menggunakan 

dan memilih strategi, pendekatan, model, metode, dan juga media menjadi bagian 
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yang penting dalam pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar secara monoton atau 

konvensional akan mengakibatkan siswa mengalami titik jenuh dalam 

pembelajaran. Seorang guru harus pandai dalam mengelola suasana belajar di 

kelas menjadi lebih menyenangkan agar siswa mendapat pemahaman dan 

pengalaman lebih dalam pada proses pembelajaran. 

Permasalahan pembelajaran IPS tersebut banyak dialami oleh sekolah pada 

umumnya tak terkecuali di SDN. 101769 Tembung. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ibu Ihwani Hadijah, S.Pd guru kelas V A SDN. 101769 Tembung, guru 

masih menggunakan metode ceramah dan metode diskusi kelompok saat 

pembelajaran IPS. Hal tersebut berdampak pada kemampuan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Seringnya guru dalam menggunakan metode 

konvensional akan membuat siswa cepat merasa jenuh dan kurang berpartisipasi 

dalam pembelajaran. Siswa cenderung hanya mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru tanpa mau berpikir sendiri. 

Pembelajaran IPS menjadi mata pelajaran yang tepat untuk melatih siswa 

mempunyai kemampuan berpikir kritis (critical thinking). Pembelajaran IPS 

memiliki banyak konsep atau masalah yang terjadi di lingkungan siswa yang 

dapat dijadikan suatu objek untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. 

Pembelajaran materi IPS di kelas V rata-rata kemampuan berpikir kritis tergolong 

masih rendah. Padahal kemampuan berpikir kritis siswa harus dilatih sejak dini. 

Proses pembelajaran yang sering terjadi, siswa cenderung hanya mengikuti 

pendapat guru dan kurang berani mengemukakan ide/pendapat selama proses 

pembelajaran IPS. Siswa kurang bisa menyimpulkan materi dengan menggunakan 
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bahasanya sendiri. Selain itu, ketika guru memberikan pertanyaan siswa kurang 

dapat memberikan alasan berkaitan dengan jawaban yang diberikan. Biasanya 

hanya sebatas hafalan yang diingat siswa. 

Dari permasalahan tersebut perlu adanya antisipasi dengan cara mencari 

solusi yang tepat supaya tujuan dari pembelajaran itu tercapai. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kemampuan 

critical thinking siswa serta menumbuhkan motivasi belajar siswa. Maka dari itu 

peneliti tertarik menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik tersebut, salah satunya yakni Metode pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here.  

Metode pembelajaran merupakan cara untuk mempermudah siswa untuk 

mencapai kompetensi tertentu. Metode pembelajaran dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Salah satu metode yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran IPS adalah metode everyone is a teacher here 

yang secara otomatis melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu siswa memiliki kemampuan critical thinking 

(berpikir kritis). Siswa akan diminta untuk menemukan dan mencari pemahaman 

terhadap materi dengan mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah 

secara mandiri.  

Everyone is teacher a here merupakan sebuah metode pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk memperoleh partisipasi kelas dan melatih tanggung jawab 



7 
 

 
 

individu. Metode Everyone is a  teacher here memberikan kesempatan kepada 

setiap siswa untuk bertindak sebagai seorang pengajar terhadap siswa lain. Siswa 

dituntut untuk berperan aktif dan ikut berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 

berperan layaknya menjadi seorang guru. Metode everyone is a teacher here 

peran guru hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya pembelajaran. 

Metode everyone is a teacher here dianggap sebagai salah satu metode yang 

tepat dan dapat merangsang siswa untuk mampu berpikir kritis (critical thinking). 

Critical Thinking (berpikir kritis) merupakan proses mental untuk menganalisis 

informasi yang diperoleh melalui pengamatan, pengalaman, komunikasi, atau 

membaca. Banyak orang beranggapan bahwa salah satu ciri orang pintar yaitu 

mampu berpikir kritis (critical thinking) yang artinya tidak menerima mentah-

mentah informasi yang diperoleh melainkan dipertimbangkan dengan baik 

sebelum disimpulkan. Melatih anak sejak dini menjadi hal penting karena berpikir 

kritis menjadi sebuah tuntutan bagi manusia untuk dapat mengatasi segala 

permasalahan dengan baik. 

Metode everyone is a teacher here diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami materi dengan baik, berpartisipasi dalam pembelajaran, terutama 

membantu siswa untuk mampu berpikir kritis meskipun tanpa media atau alat 

peraga yang memadai agar pembelajaran tetap dapat berjalan dengan baik. 

Metode everyone is a teacher here siswa diminta untuk berperan sebagai guru 

bagi siswa lain. Metode Everyone is a teacher here merupakan rangkaian 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran secara 

maksimal untuk membantu siswa memiliki kemampuan critical thinking (berpikir 
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kritis) dalam mencari informasi, menganalisis, dan menyimpulkan materi secara 

mandiri. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

pengaruh metode Everyone is a teacher here membentuk siswa untuk mampu 

berpikir kritis pada pembelajaran IPS sehingga melatarbelakangi peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH METODE EVERYONE IS A 

TEACHER HERE TERHADAP PENINGKATAN CRITICAL THINKING SISWA 

KELAS V PADA PEMBELAJARAN IPS DI SDN. 101769 TEMBUNG”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher Centered) 

2. Siswa cenderung hanya mengikuti pendapat guru dan kurang berani 

mengemukakan ide/pendapat sendiri. 

3. Kurang bervariasi metode pembelajaran di kelas sehingga motivasi belajar 

siswa rendah. 

4. Siswa kurang aktif selama proses pembelajaran. 

5. Rendahnya kemampuan critical thinking (berpikir kritis) siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki peneliti, maka 

peneliti membatasi masalah pada pengaruh penggunaan metode everyone is a 

teacher here terhadap peningkatan critical thinking dalam pembelajaran IPS kelas 
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V di SDN. 101769 Tembung dengan memfokuskan pada pokok bahasan peristiwa 

kebangsaan seputar Proklamasi Kemerdekaan. 

D. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas, dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana 

pengaruh penggunaan metode pembelajaran everyone is a teacher here terhadap 

peningkatan critical thinking siswa kelas V  di SD Negeri 101769 Tembung?” 

E. Tujuan Penelitian 

“Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran everyone is 

a teacher here terhadap kemampuan critical thinking siswa kelas V  di SD Negeri 

101769 Tembung.” 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat secara langsung maupun tidak 

langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Melalui hasil penelitian ini dapat memberi masukan serta informasi dan 

khazanah keilmuan dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran di SDN. 

101769 Tembung. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi guru 

a) Dapat menjadikan referensi guru dalam meningkatkan pembelajaran 

IPS melalui metode everyone is a teacher here. 

b) Sebagai sarana untuk mengevaluasi pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. 

c) Membantu guru mengembangkan inovasi pembelajaran melalui 

metode pembelajaran. 

2. Manfaat bagi siswa 

a) Meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

b) Membantu siswa untuk dapat berpikir kritis melalui metode 

pembelajaran. 

c) Membantu siswa untuk memahami, mengingat, dan memberi 

pengalaman siswa dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna. 

3. Manfaat bagi sekolah 

a) Memotivasi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

efektif dan efesien dengan menggunakan metode everyone is a teacher 

here. 

b) Menumbuhkan kerjasama antar guru yang berdampak positif pada 

kualitas pembelajaran di SDN. 101769 Tembung. 
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c) Dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

memilih dan menggunakan metode pembelajaran kooperatif dalam 

pembelajaran IPS di sekolah. 

d) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah dan 

mutu pendidikan. 

4. Bagi peneliti 

a) Untuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan 

penulis tentang meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui metode pembelajaran everyone is a teacher here dalam 

pembelajaran IPS kelas V A di SDN. 101769 Tembung 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Metode Pembelajaran 

Menurut Darmadi dikutip dalam buku Lufri,dkk (2020:48) Metode 

pembelajaran adalah cara yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 

Menurut Sahya Anggara dikutip dalam jurnal Nurinayah (2021:11) Metode 

merupakan salah satu unsur penting dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

Metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos yang merupakan sambungan 

kata depan meta dan kata benda hodos yang secara harfiah berarti suatu jalan 

atau cara. Jadi, metode yaitu cara yang digunakan seseorang untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu agar mendapatkan hasil yang optimal. Selaras dengan yang 

disampaikan oleh Hamruni dikutip dalam buku Yetti,dkk (2021:7) Metode 

adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan, berhasilnya proses pembelajaran ditentukan oleh ketepatan pendidik 

dalam memutuskan metode pembelajaran.  

Metode yang baik adalah metode yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 

meskipun pada hakikatnya tidak ada satupun metode pembelajaran yang efektif 

digunakan. Senada dengan yang disampaikan oleh Nasution dikutip dalam buku 

Yetti,dkk (2021:9) bahwa “Dengan mengetahui gaya belajar siswa, pendidik 
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dapat menyesuaikan gaya mengajarnya dengan kebutuhan siswa, misalnya 

dengan menggunakan berbagai gaya mengajar sehingga semua siswa dapat 

memperoleh cara yang efektif. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa, metode 

pembelajaran adalah suatu cara yang dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan 

belajar mengajar untuk menciptakan serta mewujudkan suasana belajar yang 

efektif dan efesien dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

Dengan metode pembelajaran yang variatif diharapkan dapat meminimalisir 

kebosanan, serta mampu memperbaiki proses dan hasil belajar siswa. Banyaknya 

metode pembelajaran yang disediakan, dalam hal ini dibutuhkan kreativitas dan 

kemampuan pendidik untuk memutuskan dalam menentukan metode 

pembelajaran.  

Metode dalam rangkaian sistem pembelajaran merupakan komponen yang 

tidak dapat dipisahkan. Siswa akan dapat mencapai kompetensi tertentu dengan 

mudah jika menggunakan metode yang sesuai. Metode merupakan suatu alat 

dalam pelaksanaan pendidikan yang digunakan dalam penyampaian materi. 

Metode dalam pembelajaran umumnya ditujukan untuk membimbing siswa 

belajar sesuai bakat dan kemampuan masing-masing. Jadi, metode dalam 

pembelajaran yaitu suatu cara yang digunakan guru untuk mengantarkan siswa 

mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dengan mudah dan optimal.  
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2. Metode Everyone Is A Teacher Here 

a. Pengertian Metode Everyone Is A Teacher Here 

Menurut Suprijono dalam Heru  (2018:17) metode everyone is a teacher 

here merupakan cara tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara 

keseluruhan maupun individual. Pendapat tersebut diperkuat oleh Silberman 

(2016:163) yang menyatakan bahwa, metode everyone is a teacher here 

merupakan suatu strategi yang mudah digunakan untuk memperoleh partisipasi 

kelas yang besar dan tanggung jawab individu.  

Menurut Melvin Silberman (2016:183) Everyone is a teacher here dalam 

bahasa Indonesia memiliki arti “setiap orang adalah guru”. Metode everyone is 

a teacher here adalah metode yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertindak sebagai guru bagi siswa lain. Artinya, metode everyone is a teacher 

here memberikan pemahaman kepada siswa bahwa guru bukanlah satu-satunya 

sumber belajar melainkan siswa dapat memanfaatkan sumber belajar lain 

dengan berbagi informasi atau saling mengajarkan materi satu sama lain 

berdasarkan kemampuannya masing-masing. 

Menurut Zaini dalam Alim (2018:12) Metode pembelajaran everyone is a 

teacher here (semua bisa jadi guru) merupakan implementasi dari strategi 

pembelajaran kontrukstivistik yang menempatkan siswa sebagai subjek dalam 

pembelajaran, artinya siswa mampu merenkontruksi pengetahuannya sendiri 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator saja.  



15 
 

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

everyone is a teacher here adalah solusi yang tepat untuk memperoleh 

partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga 

pembelajaran tidak bersifat monoton karena guru hanya bertindak sebagai 

fasilitator dan siswa harus mampu menjadi guru bagi dirinya sendiri maupun 

teman-temannya. 

Metode pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah 

metode everyone is a teacher here dimana metode ini merupakan metode 

pembelajaran aktif yang ditujukan untuk memperoleh partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran. Menurut Silberman (2016:128) Pembelajaran aktif 

merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa melalui aktifitas yang 

merangsang untuk berpikir, mengajukan pertanyaan dan jawaban, memecahkan 

masalah, bahkan saling mengajar. Jadi, penerapan metode everyone is a 

teacher here diharapkan dapat meningkatkan critical thinking siswa dalam 

pembelajaran dengan berpartisipasi berperan menjadi seorang guru dengan 

mengajarkan materi terhadap siswa lain. 

Metode everyone is a teacher here menjadi salah satu metode yang tepat 

untuk menumbuhkan ide atau gagasan, melatih berpikir kritis serta 

mengembangkan keberanian siswa dalam menyampaikan informasi yang telah 

dipahami. Metode everyone is a teacher here merupakan cara tepat untuk 

mendapatkan pastisipasi kelas secara keseluruhan maupun individual. Siswa 

dilatih untuk mampu menjelaskan materi yang telah dipahaminya, bertanya 

tentang sesuatu yang belum diketahui, dan menyampaikan gagasan terhadap 
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suatu materi atau masalah, sehingga dapat membantu merangsang siswa lain 

untuk belajar dan berpikir tentang materi yang dipelajari. Jadi, metode 

everyone is a teacher here siswa yang menjadi sumber belajar satu sama lain 

sedangkan guru sebagai fasilitator. 

b. Manfaat Metode Everyone Is A Teacher Here 

Menurut Nur Asiza & Muhammad Arwan (2019:81) Metode everyone is a 

teacher here dalam proses pembelajaran memiliki beberapa manfaat. Adapun 

manfaat metode everyone is a teacher here sebagai berikut: 

1) Meningkatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara 

individual. 

2) Mengaktifkan siswa. 

3) Menggali informasi seluas-luasnya baik administrasi maupun akademis. 

4) Menganalisis pemahaman siswa tentang pokok bahasan tertentu. 

5) Membangkitkan respon siswa. 

Menurut Silberman (2016:183) menyebutkan keunggulan metode 

pembelajaran everyone is a teacher here yakni sebagai berikut: 

1) Meningkatkan partisipasi kelas baik keseluruhan dan individu. 

2) Mengaktifkan siswa. 

3) Membangkitkan respon siswa. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas manfaat metode everyone is a teacher 

here dapat disimpulkan bahwa siswa dapat lebih aktif dan terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran, dapat belajar dan bertukar argumen dengan siswa 
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lain, sehingga siswa mendapatkan pemahaman dan pengalaman yang lebih 

dalam memahami materi yang dipelajari. 

c. Tujuan Metode Everyone Is A Teacher Here 

Metode everyone is a teacher here termasuk metode yang bertujuan agar 

siswa dapat berperan aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga 

siswa ditempatkan sebagai subjek. Setiap siswa memiliki kesempatan berbagi 

informasi kepada siswa lain sesuai dengan kemampuan masing-masing. Tujuan 

metode everyone is a teacher here yaitu: 

1) Setiap diri masing-masing siswa berani mengemukakan pendapat atau 

jawaban dari suatu pertanyaan. 

2) Mampu mengemukakan pendapat baik secara lisan maupun tertulis. 

3) Siswa lain berani mengemukakan pendapat dan menyatakan kesalahan 

dari siswa lain. 

4) Terlatih dalam menganalisa masalah dan hasil kajian yang dikaji. 

Tujuan tersebut disimpulkan bahwa dari metode everyone is a teacher here 

siswa akan mampu bertanggungjawab atas diri sendiri maupun orang lain atas 

materi yang telah dipelajari dengan berani mengemukakan pendapat, 

menanggapi jawaban, maupun manganalisa masalah untuk mendapatkan tujuan 

yang sama. 

d. Langkah-langkah Metode Everyone Is A Teacher Here 

Menurut Melvin Silberman (2016:184) Metode everyone is a teacher here 

dalam penerapannya mempunyai langkah-langkah yang menjadi ciri tersendiri 
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yang membedakan dengan metode lainnya. Langkah-langkah dalam metode 

everyone is a teacher here menurut Silberman (2016:184) sebagai berikut: 

1) Bagikan kartu indeks kepada tiap siswa. Perintahkan siswa untuk 

menuliskan pertanyaan yang mereka miliki tentang materi belajar yang 

tengah dipelajari dikelas (misalnya tugas membaca) atau topik khusus 

yang ingin mereka diskusikan dikelas. 

2) Kumpulkan kartu kemudian kocoklah, dan bagikan satu-satu kepada siswa 

untuk membaca dalam hati pertanyaan atau topik pada kartu yang mereka 

terima dan pikirkan jawabannya. 

3) Tunjuklah beberapa siswa untuk membacakan kartu yang mereka dapatkan 

dan memberikan jawabannya. 

4) Setelah memberikan jawaban, perintahkan siswa lain untuk memberikan 

tambahan atas apa yang dikemukakan oleh siswa yang membacakan 

kartunya itu. 

5) Lanjutkan prosedur ini jika waktunya memungkinkan. 

Menurut Suprijono dalam Sabahiya & Khairul (2022:21) adapun langkah-

langkah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran everyone is a teacher here adalah sebagai berikut: 

1) Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa. 

2) Guru membagikan secarik kertas/kartu indeks kepada seluruh siswa. 

3) Setiap siswa diminta untuk menuliskan satu pertanyaan mengenai materi 

pelajaran yang sedang di pelajari di kelas atau sebuah topik khusus yang 

akan didiskusikan di dalam kelas. 
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4) Siswa diminta untuk mengumpulkan kertas yang berisi pertanyaan yang 

sudah dibuat. 

5) Guru mengacak kerta yang berisi pertanyaan tersebut kemudian 

membagikannya kepada setiap siswa. 

6) Guru meminta siswa untuk membaca dalam hati pertanyaan pada kertas 

yang telah dibagikan kemudian meminta kepada siswa untuk 

memikirkan jawabannya. 

7) Guru meminta kepada siswa untuk membacakan pertanyaan tersebut dan 

jawabannya. Setelah jawaban dibacakan, kemudian guru menyuruh 

kepada siswa lainnya untuk menambahkannya. Lanjutkan dengan siswa 

lainnya secara bergiliran. 

Menurut Zaini dalam Alim (2018:12) Adapun langkah-langkah penerapan 

metode pembelajaran everyone is a teacher here (semua bisa jadi guru) sebagai 

berikut: 

1) Bagikan secarik kertas kepada seluruh siswa. Minta mereka untuk 

menuliskan satu pertanyaan tentang materi pelajaran yang sedang di 

pelajari di kelas. 

2) Kumpulkan kertas, lalu acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada 

setiap siswa. Pastikan bahwa tidak ada siswa yang menerima soal yang 

ditulisnya sendiri. 

3) Minta siswa untuk membaca dalam hati pertanyaan dalam kertas 

tersebut kemudian memikirkan jawabannya. 
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4) Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lainnya untuk menambahkan 

jawaban dari temannya. 

5) Lanjutkan dengan siswa berikutnya. 

6) Minta siswa untuk menuliskan dalam kertas tersebut pendapat dan hasil 

pengamatan mereka tentang materi pelajaran yang diberikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa secara 

umum langkah-langkah metode pembelajaran everyone is a teacher here yakni 

(1) diawali dengan guru menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa, (2) 

selanjutnya dengan membagikan kartu indeks kepada seluruh siswa, (3) 

kemudian meminta masing-masing siswa untuk menuliskan pertanyaan pada 

kertas tersebut, (4) setelah itu kertas yang berisi pertanyaan dikumpulkan lalu 

dibagikan kembali kepada siswa secara acak, (5) kemudian salah satu siswa 

diminta untuk berdiri dan membacakan kertas yang berisi pertanyaan serta 

menjawabnya di hadapan siswa lainnya, (6) selanjutnya dilakukan secara 

sukarela oleh siswa lain sampai semua siswa dapat giliran membacakan kertas 

yang didapatnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Menurut Suprijono dalam Sabahiya & Khairul adapun langkah-langkah 

dalam metode pembelajaran everyone is a teacher here dapat di lihat pada bagan 

diatas. Langkah- Langkah pembelajaran tersebut disusun bertujuan agar siswa 

dapat dengan mudah mencapai tujuan diterapkannya metode pembelajaran 

everyone is a teacher here. Langkah-langkah dapat divariasikan dengan 

beberapa cara disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang sesuai dengan siswa. 

e. Kelebihan Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

Menurut Isnu Hidayat (2019:76) Setiap metode memiliki beberapa 

kelebihan yang menjadikan alasan untuk menerapkan metode pembelajaran 

everyone is a teacher here. Adapun kelebihan metode pembelajaran everyone is 

a teacher here yaitu: 

1) Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat menarik dan memusatkan 

perhatian. 

1. guru 
memberikan 

materi 
pembelajaran

2. guru memberikan 
secarik kertas 

kepada seluruh 
siswa

3. guru meminta 
siswa untuk 

menuliskan sebuah 
pertanyaan dalam 

kertas tersebut

4. kerta yang 
berisi pertanyaan 

dikumpulkan  
serta diacak

5. guru membagikan 
kertas yang telah 

diacak kepada siswa

6. siswa membaca 
pertanyaan lalu 

menjawab pertanyaan 
tersebut
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2) Melatih daya pikir dan daya ingat, serta 

3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan menyampaikan pendapat. 

Menurut Zaini dalam Alim (2018:14) adapun kelebihan dari metode 

pembelajaran everyone is a teacher here yakni sebagai berikut: 

1) Siswa mendapat kesempatan baik secara individu maupun kelompok 

untuk menjawab pertanyaan yang dibuat oleh kawan-kawannya. 

2) Guru dapat mengetahui penguasaan siswa terhadap materi yang 

disampaikan. 

3) Mendorong siswa untuk berani mengajukan pendapatnya. 

f. Kekurangan Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

Metode pembelajaran everyone is a teacher here selain memiliki kelebihan 

juga memiliki kekurangan. Tugas guru adalah meminimalisir kelemahan-

kelemahan tersebut atau mencari solusi bagaimana agar metode pembelajaran 

yang diterapkan hanya tampak kelebihannya saja dan tidak tampak 

kekurangannya. Kekurangan dari metode pembelajaran everyone is a teacher 

here sebagai berikut: 

1) Memerlukan persiapan yang matang dan membutuhkan banyak waktu. 

2) Pembelajaran akan terhambat jika siswa merasa takut atau kurang percaya 

diri dalam mengemukakan pendapat. 

3) Tidak mudah membuat pertanyaan jika siswa belum memahami materi. 

Menurut Zaini dalam Alim (2018:14) adapun kekurangan metode 

pembelajaran everyone is a teacher here yakni sebagai berikut: 
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1) Pertanyaan pada hakikatnya hanya hafalan. 

2) Proses Tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus akan 

menyimpang dari pokok bahasan yang sedang dipelajari. 

3) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah siswa yang tidak 

mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan 

menguasai materi yang telah diberikan. 

Metode pembelajaran everyone is a teacher here disimpulkan merupakan 

metode pembelajaran dimana siswa berperan menjadi seorang guru bagi siswa 

lain dengan saling bertukar informasi atau pikiran, bertukar pendapat melalui 

tanya jawab. Indikator metode pembelajaran everyone is a teacher here dalam 

penelitian ini yaitu kemampuan siswa dalam menjelaskan, mengemukakan 

pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan serta kemampuan siswa dalam 

menganalisa masalah. 

3. Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

a. Defenisi Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

Menurut Yusi (2016:194) Critical Thinking merupakan salah satu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus ditanamkan pada cara berpikir 

siswa. Berpikir dasar meliputi menghapal, membayangkan, mengelompokkan, 

menggeneralisasikan, membandingkan, mengevaluasi, menganalisis, 

mensintesis, mengedukasi dan menyimpulkan 

Menurut Sumaryanta dalam Nurmajan (2020:40) Critical thinking (berpikir 

kritis) merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi atau yang lebih 
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dikenal dengan istilah HOTS (High Other Thinking Skill). Critical thinking 

dapat digunakan dalam pembentukan system konseptual siswa melalui kegiatan 

mental atau memecahkan suatu permasalahan melalui proses yang terarah, lugas 

dan jelas. 

Menurut Sapriya dalam Nurinayah (2021:20) Salah satu aktifitas yang selalu 

dilakukan manusia adalah berpikir, hal tersebut menjadi ciri utama yang 

membedakan antara manusia dengan hewan. Berpikir adalah memanipulasi atau 

mengeksplor dan mentransformasi informasi dalam memori. Akal menjadi 

kekuatan kegiatan berpikir yang berarti memacu daya pikir manusia. Proses 

berpikir sering dilakukan untuk membentuk nalar, berpikir secara kritis, 

membuat keputusan, dan memecahkan suatu masalah. Berpikir merupakan 

bagian dari kegiatan yang dilakukan oleh akal untuk mengelola informasi guna 

mencapai suatu tujuan. Jadi, critical thinking (berpikir kritis) juga merupakan 

bagian dari kegiatan berpikir yang dilakukan oleh manusia. 

Menurut pendapat Norris & Ennis dalam Lilis (2019:10) mengungkapkan 

satu set tahapan yang termasuk proses critical thinking (berpikir kritis) yakni 

sebagai berikut: 

1) Mengklarifikasi isu dengan mengajukan pertanyaan kritis. 

2) Mengumpulkan informasi tentang isu. 

3) Mulai bernalar melalui sudut pandang. 

4) Mengumpulkan informasi dan melakukan analisis lebih lanjut, jika 

diperlukan. 

5) Membuat dan mengkomunikasikan keputusan. 
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Menurut Norris & Ennisa dalam Lilis (2019:10) menyatakan berpikir kritis 

merupakan berpikir masuk akal dan reflektif yang difokuskan pada pengambilan 

keputusan tentang apa yang dilakukan atau diyakini. Masuk akal berarti berpikir 

didasarkan atas fakta-fakta untuk menghasilkan keputusan yang terbaik, reflektif 

artinya mencari dengan sadar dan tegas kemungkinan solusi yang terbaik. 

Dengan demikian berpikir kritis menurut Norris dan Ennis adalah berpikir yang 

terarah pada tujuan. 

Critical Thinking (Berpikir kritis) merupakan salah satu tujuan pendidikan 

yang memerlukan latihan-latihan agar dapat memiliki kemampuan berpikir kritis 

dan membuat keputusan rasional tentang apa yang diperbuat dan diyakini. 

Merujuk pada pendapat Robert Ennis dalam Linda Zakiah dan Ika Lestari 

(2019:3) Berpikir kritis (critical thinking) adalah pemikiran yang masuk akal 

dan refleksi yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau 

dilakukan. Jadi, critical thinking (berpikir kritis) dapat diartikan sebagai sebuah 

proses sistematis yang memungkinkan peserta didik untuk merumuskan dan 

mengevaluasi keyakinan berargumen dan memecahkan masalah. 

Karakter seseorang yang memiliki kemampuan critical thinking (berpikir 

kritis) akan mampu menyelesaikan masalah dengan tepat dan tidak 

menimbulkan masalah baru karena adanya pertimbangan dari berbagai sisi. 

Belajar berpikir kritis (critical thinking) berarti belajar bagaimana bertanya, 

kapan bertanya, dan apa metode penalaran yang dipakai. Siswa hanya dapat 

berpikir kritis atau bernalar sampai sejauh ia mampu menguji pengalamannya, 

mengevaluasi pengetahuan, ide-ide, dan mempertimbangkan argumen sebelum 
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mencapai suatu kesimpulan. Orang yang sedang melakukan proses berpikir kritis 

berarti akan menjelaskan bagaimana sesuatu itu dipikirkan. Maka dari itu, proses 

dalam critical thinking (berpikir kritis) perlu adanya tahapan dan latihan agar 

seseorang terpacu untuk mengeluarkan ide, mengutarakan argumen, serta tidak 

asal mengambil kesimpulan sebelum memperoleh data yang kuat. 

Critical thinking (berpikir kritis) juga dirasa krusial untuk menganalisis 

suatu permasalahan sampai pada tahap pencarian solusi. Hal yang mampu 

dirasakan ketika memiliki kemampuan critical thinking (berpikir kritis) yaitu, 

dapat membedakan antara fakta yang benar dan salah, kemudian menyaring 

berbagai pengaruh yang masuk dan menyesuaikannya dengan lingkungannya. 

Critical thinking (berpikir kritis) perlu dilatih sejak dini misalnya di Sekolah 

Dasar. Guru harus memacu siswa agar mereka mampu berpikir kritis. Berawal 

dari hal-hal kecil yang pada umumnya sering dilakukan oleh siswa dalam 

berpikir kritis, yaitu siswa akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar 

pengertian di dalam menjawab pertanyaan. Kemampuan berpikir kritis adalah 

suatu proses berpikir yang terjadi pada seseorang yang bertujuan untuk membuat 

keputusan-keputusan yang rasional mengenai sesuatu yang dapat ia yakini 

kebenarannya. Jadi, kemampuan berpikir kritis diperlukan dalam menyelesaikan 

masalah guna mendapatkan solusi yang tepat dan sesuai. 

Menurut Desmita dalam Nurinayah (2021:24) Berpikir kritis dapat 

mendorong siswa untuk mengeluarkan ide baru dan melakukan pengujian atau 

penilaian terhadap ide – ide baru tersebut. Hal tersebut senada dengan tujuan 

berpikir kritis yaitu, untuk menguji suatu pendapat atau ide, dalam proses ini 
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adalah melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat 

yang diajukan. Tujuan dari berpikir kritis sendiri yaitu untuk mencapai 

pemahaman yang mendalam. Pemahaman membuat siswa mengerti maksud di 

balik ide sehingga mengungkapkan makna di balik suatu kejpadian. Berpikir 

kritis merupakan suatu bagian dari kecakapan praktis, yang dapat membantu 

seorang individu dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Critical thinking (berpikir kritis) juga bermanfaat dalam penyelesaian 

masalah individu maupun masalah sosial yang terjadi di masyarakat. Seseorang 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu menyelesaikan masalah 

dengan tepat dan tidak menimbulkan masalah baru karena adanya pertimbangan 

dari berbagai sisi. Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, 

sehingga siswa dapat memutuskan mana yang benar dan salah, mana yang perlu 

diikuti dan ditinggalkan. Critical thinking (berpikir kritis) memiliki proses 

dimana peserta didik dikatakan berpikir jika sudah mempunyai kemampuan 

dalam proses tersebut. Proses dalam berpikir kritis sebagai berikut: 

1) Mengenal situasi. 

2) Mempertimbangkan pendapat sesuai dengan bukti, data atau asumsi. 

3) Memberikan argumentasi sesuai bukti. 

4) Melaporkan dan mendukung kesimpulan/keputusan/ solusi. 

5) Mengaplikasikan kesimpulan/ keputusan/solusi. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa 

Critical thinking (berpikir kritis) berarti pola berpikir, dimana siswa berpikir 

untuk membantu dirinya memecahkan masalah untuk mengambil keputusan 
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terbaiknya. Berpikir kritis melatih siswa untuk menemukan ide-ide baru dari 

informasi yang ditemukannya dan dari permasalahan yang sedang dihadapi. 

b. Indikator Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

Mencapai kemampuan berpikir kritis tentunya tidak semudah yang 

dibayangkan. Perlu adanya latihan dan dorongan dari guru agar siswa dapat 

terpacu untuk berpikir kritis. Salah satu hal yang perlu dilakukan oleh guru 

adalah memahami indikator berpikir kritis yang perlu diterapkan, tentunya yang 

sesuai dengan porsi siswa tersebut. Ada berbagai macam pendapat mengenai 

indikator berpikir kritis, salah satunya yang dikemukakan oleh R. H. Ennis 

dalam Nurinayah (2021:26), yang mana ia telah menjabarkan indikator bepikir 

kritis menjadi dua belas komponen yang dikelompokkan menjadi lima besar 

aktifitas sebagai berikut: 

1) Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan pertanyaan, 

menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang 

suatu penjelasan atau pernyataan. 

2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan 

apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengenai serta 

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 

3) Menyimpulkan yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan 

hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan. 
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4) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi istilah-

istilah dan deinisi pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi 

asumsi. 

5) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

Menurut Fahruddin Faiz dalam Nurinayah (2021:28) merumuskan indikator 

kemampuan berpikir kritis yang hampir sama dengan pendapat diatas dalam 

aktivitas-aktivitas kritis yang dibagi menjadi lima kelompok kemampuan 

berpikir sebagai berikut: 

1) Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, meliputi: mencari 

jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan. 

2) Mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu 

masalah, meliputi: berusaha mengetahui informasi dengan tepat, memakai 

sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya, memahami 

tujuan yang asli dan mendasar. 

3) Mampu memilih argument yang logis, relevan, dan akurat, meliputi: 

mencari alasan atau argument, berusaha tetap relevan dengan ide utama, 

berfikir dan bersikap secara sistematis dan teratur dengan memperhatikan 

bagianbagian dari keseluruhan masalah. 

4) Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda, 

meliputi: mencari alternatif jawaban, mengambil sikap ketika ada bukti 

yang cukup untuk melakukan sesuatu, mencari penjelasan sebanyak 

mungkin bila memungkinkan. 
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5) Mampu menentukan akibat dari suatu pertanyaan yang diambil sebagai 

suatu keputusan, meliputi: memperhatikan situasi dan kondisi secara 

keseluruhan, bersikap dan berfikir terbuka. 

Berdasarkan uraian indikator-indikator kemampuan berpikir kritis diatas, 

peneliti menyimpulkan indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

memfokuskan masalah, mencari informasi, memberikan pendapat tentang topik 

masalah, memberikan alternatif solusi terkait masalah, menyelesaikan masalah. 

Tabel 2.1 

Indikator Critical Thinking 

Indikator Sub Indikator 

Memberikan penjelasan  sederhana 

Memfokuskan pertanyaan 

Menganalisis argument 

Bertanya dan menjawab suatu 

penjelasan dan tantangan 

Membangun keterampilan dasar 
Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil keputusan 

Menyimpulkan 
Membuat dan mempertimbangkan 

hasil keputusan 

Membuat klarifikasi lanjut 

Mendefinisikan istilah 

Mengidentifikasi asumsi 

Menyusun strategi dan taktik Memutuskan suatu tindakan 

   (Sumber: R.H. Ennis, 2021:26) 

4. Materi IPS Tema 7 Subtema 2 “Peristiwa Kebangsaan Seputar 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia” 

a. Peristiwa pembacaan teks Proklamasi 
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Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan  dilaksanakan pada hari Jumat 

tanggal 17 Agustus 1945. Sesuai  kesepakatan  yang   diambil  di   rumah  

Laksamana  Maeda,  para tokoh Indonesia menjelang pukul  10.30  waktu  Jawa  

zaman Jepang atau pukul  10.00 WIB telah berdatangan ke rumah Ir. Soekarno. 

Mereka  hadir untuk menjadi saksi pembacaan  teks Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia. Acara yang  disusun dalam upacara di kediaman Ir. Soekarno itu, 

antara lain sebagai berikut. 

 Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.  

 Pengibaran bendera Merah Putih. 

 Sambutan Wali Kota Suwiryo  dan dr. Muwardi. 

PROKLAMASI 

Kami  bangsa Indonesia dengan ini menjatakan Kemerdekaan   Indo- nesia. 

Hal-hal jang mengenai pemindahan kekoeasaan d.l.l.,  diselenggara- kan  dengan 

tjara saksama dan dalam tempo jang sesingkat- singkatnja. 

Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 05 

Atas  nama bangsa Indonesia 

Soekarno/Hatta 

b. Peristiwa Menjelang dan Sesudah Pembacaan Teks Proklamasi 

Setelah mendengar  berita  Jepang menyerah kepada  Sekutu, bangsa  

Indonesia  memper- siapkan dirinya untuk merdeka. Perundingan- perundingan    

diadakan    di     antara    para pemuda  dengan tokoh-tokoh tua,  maupun di 
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antara  para pemuda  sendiri. Walaupun demikian,  antara tokoh pemuda dan 

golongan tua sering terjadi perbedaan pendapat. Akibatnya, terjadilah “Peristiwa 

Rengasdengklok”. Pada tanggal 16 Agustus pukul 04.00WIB, Bung  Hatta dan 

Bung  Karno  beserta Ibu  Fatmawati   dan   Guntur Soekarno   Poetra   dibawa   

pemuda   ke    Rengasdengklok  agar   tidak terpengaruh oleh  Jepang. 

Tujuannya mendesak golongan tua untuk segera memproklamirkan 

kemerdekaan Indonesia. 

Setelah melalui perdebatan dan ditengahi Ahmad Soebardjo, menjelang 

malam hari,  kedua tokoh, Bung  Hatta dan Bung  Karno, akhirnya kembali ke 

Jakarta. Rombongan Soekarno-Hatta sampai di Jakarta pada pukul  23.00 WIB. 

Soekarno dan Hatta setelah singgah di  rumah masing masing, lalu bersama 

rombongan lainnya menuju rumah Laksamana Maeda di  Jalan Imam Bonjol  

No. 1 Jakarta (tempat Ahmad Soebardjo bekerja). Di tempat itu, mereka akan 

merumuskan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Adapun peristiwa setelah 

dibacakannya teks Proklamasi Kemerdekaan sebagai berikut. 

1) Penyebaran Berita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 

 Para pemuda menyebarkan berita Proklamasi melalui berbagai cara, 

antara lain  menyebar pamflet, mengadakan pertemuan, dan menulis 

pada tembok-tembok. 

 Wartawan  Kantor Berita  Domei (sekarang  Kantor Berita  Antara), 

Syahruddin berhasil menyelundupkan teks  Proklamasi dan  diterima 

oleh   Kepala  Bagian Radio,   Waidan  B. Palenewen. Teks 

Proklamasi 
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 tersebut kemudian diberikan kepada F. Wuz untuk segera disiarkan 

melalui radio. 

 Berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia juga disebarkan melalui 

beberapa surat kabar. Harian Soeara Asia di Surabaya adalah koran 

pertama yang  menyiarkan berita Proklamasi. 

 Pihak pemerintah Republik Indonesia juga menugaskan para gubernur 

yang  telah dilantik pada  tanggal 2  September 1945  untuk 

menyebarluaskan  berita  Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di 

wilayahnya. 

2) Sambutan  Rakyat di  Berbagai Daerah terhadap  Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia. Peristiwa penting yang menunjukkan dukungan 

rakyat secara spontan terhadap Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, antara 

lain  sebagai berikut. 

 Rapat Raksasa di Lapangan lkada (Ikatan Atletik  Djakarta) Jakarta 

pada tanggal 19 September 1945 menyambut kemerdekaan. 

 Usaha menegakkan kedaulatan juga terjadi di berbagai daerah dengan 

adanya tindakan heroik di berbagai kota yang  mendukung Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia, antara lain  di Yogyakarta, Semarang, 

Surabaya, Aceh, Bali, Palembang, Kalimantan, Bandung, Makassar, 

Lampung, Solo, Sumatra Selatan, dan Sumbawa. 

Ir.  Soekarno merupakan  Presiden  Pertama  Republik Indonesia  (RI)  dan 

Pahlawan  Proklamator.  Beliau menjadi  Presiden  RI  sejak tahun  1945 sampai 

dengan 1967. Ir. Soekarno dikenal pandai berpidato dan menguasai beberapa  
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bahasa  asing  sehingga  dijuluki sebagai  “Singa   Podium”.  Ir. Soekarno lahir     

di    Surabaya,   Jawa     Timur,     pada tanggal 6 Juni  1901. Jenjang 

pendidikannya dimulai dari  Indische School (IS)  di  Tulungagung. Setelah   

lulus,  Soekarno   melanjutkan   pendidikannya   di    Europesche Lagene School  

(ELS) Mojokerto, Jawa  Timur;  Hogene Burger School  (HBS) Surabaya; dan 

Technische Hogere School  (THS), sekarang menjadi Institut Teknologi   

Bandung (ITB),   di   Bandung,  Jawa    Barat,  dan memperoleh gelar insinyur. 

Drs.  Mohammad Hatta adalah  Wakil  Presiden Pertama  RI (1945-1957) 

dan Bapak Koperasi Indonesia. Beliau juga sangat  berperan  dalam upaya 

memperoleh pengakuan dari  pemerintah Belanda terhadap kedaulatan RI. 

Mohammad Hatta lahir   di   Bukittinggi, Sumatra   Barat  pada tanggal 12 

Agustus 1902.  Jenjang pendidikannya ditempuh  di  Europoesche  Lagere 

School  (ELS)  di  Bukittinggi, Meer  Uitgebreid Lagere Onderwijs (MULO) di 

Padang, dan Handels Middelsbare School  (HMS) di Jakarta. 

Pada tanggal 17 Agustus 1945, Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta beserta 

para tokoh lainnya memproklamasikan  kemerdekaan  Indonesia.  Ir.  Soekarno 

membacakan  teks  Proklamasi Kemerdekaan dan Drs. Moh. Hatta sebagai 

pendampingnya. Bahkan, dalam  teks  Proklamasi tersebut,  tercantum nama dan 

tanda tangan mereka berdua atas nama bangsa Indonesia. Oleh karena  itulah, Ir.  

Soekarno dan  Drs.   Moh.   Hatta  diberi gelar sebagai Pahlawan Proklamator 

pada tahun 1986. 
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B. Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran masih menggunakan ceramah bervariasi sehingga 

kurang mampu mengembangkan potensi siswa yaitu kemampuan critical thinking. 

Siswa yang cenderung pasif dan guru yang memberikan informasi serta metode 

pembelajaran yang masih kurang tepat dalam proses pembelajaran akan 

mempunyai dampak. Dampak tersebut yaitu siswa tidak dapat mengembangkan 

kemampuan berpikirnya. Permasalahan lain terdapat dalam pembelajaran IPS 

yaitu dalam menyampaikan materi masih bersifat teoritis. IPS berkaitan erat 

dengan mencari tahu sebuah informasi dan mengembangkan informasi tersebut, 

sehingga siswa diharapkan mampu dalam mengatasi permasalahan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran. 

Salah satu alternatif solusi untuk menangani permasalahan di atas adalah 

dengan penggunaan metode pembelajaran Everyone is a Teacher Here. Metode 

pembelajaran ini lebih menekankan bagaimana siswa memahami suatu 

permasalahan sehingga nantinya mereka bisa menjelaskan kembali dengan teman 

mereka yang belum tahu. Oleh karena itu metode pembelajaran ini mendorong 

siswa untuk aktif dan menumbuhkan motivasi belajar dan meningkatkan berpikir 

kritis siswa. Untuk mengetahui ada atau tidaknya permgaruh peningkatan critical 

thinking siswa dengan menggunakan metode everyone is a teacher here, peneliti 

akan melakukan uji tes yang disebut prestest dan posttest yang akan diberikan 
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sebelum menggunakan metode everyone is a teacher here dan setelah 

menggunakan metode everyone is a teacher here. Untuk lebih jelasnya, berikut 

kerangka pikir yang dibuat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang 

masih belum sempurna maksudnya adalah kesimpulan penelitian yang masih 

diragukan kebenaraannya. Pembuktian tersebut dapat dilakukan dengan menguji 

hipotesis yang dimaksud dengan data dilapangan. Hipotesis merupakan dugaan 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Tidak menggunakan metode 

pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here 

Tes 

Analisis 

Menggunakan metode 

pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here 

Tes 

Peningkatan Critical 

Thinking Siswa 

Peningkatan Critical 

Thinking Siswa 

Hasil 
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penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Adapun yang peneliti 

rumuskan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ha : Penggunaan metode everyone is a teacher here berpengaruh 

terhadap peningkatan critical thinking siswa kelas V A dalam 

pembelajaran IPS di SDN. 101769 Tembung  

2. Hipotesis Nol (Ho) 

Ho : Penggunaan metode everyone is a teacher here tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan critical thinking siswa kelas V A dalam 

pembelajaran IPS di SDN. 101769 Tembung  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 101769 

Tembung yang beralamat di Jl. Beringin Pasar 7 Tembung, Kec. Percut Sei 

Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun pada penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yang dimulai 

pada bulan  Agustus 2022 sampai dengan bulan November 2022. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov 

1 Observasi awal         

2 Penyusunan proposal          

3 Bimbingan proposal         

4 Seminar proposal         

5 Revisi proposal         

6 Penelitian          

7 Penyusunan Skripsi         

8 Sidang Skripsi         
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Arikunto (2017:173) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan 

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah kelas V A dan V B SDN.101769 Tembung, Untuk 

lebih mengetahuinya secara lanjut dapat dilihat melalui tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Populasi Siswa Kelas V SD Negeri 101769 Tembung 

Kelas 

Jumlah Siswa 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

V A 16 7 23 

V B 14 8 22 

Jumlah 30 15 45 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2017:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

kharakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan 

peneliti tidak mampu mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya peserta 
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didik tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

keadaan peserta didik yang lebih kondusif dan dominan dalam pembelajaran 

sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi yang diteliti. Maka 

berdasarkan pertimbangan dari kepala sekolah, kelas yang terpilih dalam 

penelitian ini adalah kelas V A yang berjumlah 26 siswa. Pada sampel penelitian 

ini dapat dilihat lebih jelas dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Sampel Siswa Kelas V SD Negeri 101769 Tembung 

No Kelas Perlakuan Jumlah Siswa 

1 V A 

Menggunakan metode everyone 

is a teacher here 

23 

Jumlah 23 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati. 

Variabel yang sifatnya sudah diberi nilai dalam bentuk bilangan atau konsep yang 

mempunyai dua nilai atau lebih. Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel yang 

mempengaruhi variabel lain atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variable terikat (dependent). Variabel bebas merupakan variabel yang 
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variabelnya dapat diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti. Penelitian ini 

yang menjadi variabel bebas adalah metode everyone is a teacher here. 

 

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang memberikan reaksi jika 

dihubungkan dengan variabel bebas. Variabel tergantung adalah variabel yang 

variabelnya diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan 

oleh variabel bebas. Penelitian ini yang menjadi variabel tergantung adalah 

kemampuan critical thinking (berpikir kritis) siswa sebagai variabel (Y). 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Tes  

Kadir (2015:70) berpendapat bahwa tes merupakan suatu bentuk alat 

evaluasi untuk mengukur seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai. Tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan critical thinking peserta didik terhadap 

materi yang telah dipelajari. Tes yang akan diberikan kepada peserta didik 

berbentuk soal essay. Penilaian tes berpedoman pada hasil tertulis peserta didik 

terhadap indikator-indikator kemampuan berpikir kritis. Sebelum soal tes 

digunakan, maka soal tes diuji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas. Tes yang telah diuji cobakan kemudian digunakan 

untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis. 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Variab

el 
Indikator Sub Indikator 

Ranah Kognitif Jumla

h 

Item C3 C4 C5 C6 

Berpik

ir 

Kritis 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 
2,3    2 

Menganalisi 

argument 
 7,10   2 

Bertanya dan 

menjawab suatu 

penjelasan dan 

tantangan 

  
4,5,

9 
 3 

Membangun 

keterampila

n dasar 

Mengobservasi 

dan 

mempertimbang

kan hasil 

keputusan 

   
1,6,

8 
3 

Menyimpul

kan 

Membuat dan 

mempertimbang

kan hasil 

keputusan 

   
11,1

4 
2 

Membuat 

klarifikasi 

lanjut 

Mendefinisikan 

istilah 
  

18,1

9 
 2 

Mengidentifikas

i asumsi 12,16,

20 
   3 

Menyusun 

strategi dan 

taktik 

Memutuskan 

suatu tindakan 
 

13,17,

15 
  3 
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Tabel 3.5 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Critical Thinking 

No Kriteria Rincian Tingkat Ketercapaian Kriteria Skor 

1 Relevansi isi 

Isi sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan 4 

Isi sebagian besar sesuai dengan 

pertanyaan 
3 

Isi sedikit sesuai dengan pertanyaan 2 

Isi jawaban tidak sesuai dengan 

pertanyaan 
1 

2 Ketuntasan  

Jawaban tuntas 4 

Jawaban hamper tuntas 3 

Jawaban kurang tuntas 2 

Jawaban jauh dari kata tuntas 1 

3 Pengorganisasian 

Amat sistematis 4 

Mendekati sistematis 3 

Sedikit sistematis 2 

Tidak sistematis 1 

   (Sumber: Sari Dian Purnama, 2017:82) 

 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100   

Tes dalam penelitian ini di uji coba terlebih dahulu sebelum digunakan 

dalam penelitian sesungguhnya.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah kegiatan setelah data 

penelitian dari beberapa sumber terkumpul. Kegiatan adalah mengelompokkan 

data berdasarkan variabel atau jenis responden, mentabulsi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, mengajukan data berdasarkan tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Uji Validitas 

Menurut Rukaesah (2016:132) Validitas merupakan kualitas yang 

menunjukkan kesesuaian antara alat pengukur dengan tujuan yang diukur atau 

apa yang seharusnya diukur. Dikatakan valid apabila instrument disusun 

berdasarkan materi pelajaran digunakan untuk mengukur tingkat tercapainya 

tujuan.  

Menurut Sugiyono (2017:173) Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Meteran yang valid dapat digunakan untuk mengukur panjang dengan 

teliti, karena meteran memang alat untuk mengukur panjang. Meteran tersebut 

menjadi tidak valid jika digunakan untuk mengukur berat. Adapun rumus untuk 

mengukur validitas yakni: 

rxy = 
𝑁.∑ 𝑋1𝑌−(∑ 𝑋1).(∑ 𝑌)

√{𝑁.∑ 𝑋₁²−(∑ 𝑋₁)²}{𝑁.∑ 𝑌²−(∑ 𝑌)²}
 (Triyono, 2017:187) 

Keterangan : 

Rxy= Koefisien validitas skor butir soal 

N= Jumlah responden 

X= Skor butir soal 

Y= Skor total  

X²= Kuadrat skor butir X 

Y²= Kuadrat skor butir Y 

XY= Perkalian skor butiee X dengan skor butir Y 
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Jika nilai rxy akan dibandingkan dengan koefisien Rtabel dengan derajat 

kebebasan (n-2). Dengan menggunakan taraf signifikansi pada 5%, jika rhitung 

> rtabel maka instrument dikatakan valid, namun jika rhitung < rtabel maka 

instrument tidak valid.  

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan aplikasi SPSS 21. 

Berikut ini adalah langkah-langkah uji validitas dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 21: 

Langkah 1: aktifkan aplikasi SPSS 21, lalu persiapkan data yang ingin 

diuji dalam bentuk file excel. 

Langkah 2: klik variabel view. 

Langkah 3: klik data view dan masukan data skor yang sudah didapatkan. 

Langkah 4: klik menu analyze, kemudian pilih sub menu correlate, lalu 

pilih bivariate. 

Langkah 5: kemudian mencul kotak baru, dari kotak dialog “bivariate 

corelations”, masukan semua variabel ke kotak variables. Pada bagian 

“correlation coefficients” centang person, lalu pada bagian “test of 

significance” pilih two-tailed. Kemudian centang flag significant 

corerraltions lalu klik ok untuk mengakhiri perintah. 

Langkah 6: selanjutnya akan muncul output hasilnya. 

Langkah 7: sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji 

validitas dengan α = 5% (0,05), yaitu: 

 Nilai sig. (2-tailed) < α maka item tersebut dikatakan valid 

 Nilai sig. (2-tailed) > α maka item tersebut dikatakan tidak valid 
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2. Uji Reliabilitas 

Setelah mengetahui instrument validitas, maka tahap selanjutnya mengukur 

tingkat reliabilitas. Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu 

pengukuran yang dilakukan. Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan, 

apakah suatu tes teliti dan dapat dipercayai sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Untuk mengetahui reliabilitas instrument, peneliti menggunakan 

aplikasi SPSS 21.  Menurut Triyono (2017:191) rumus untuk menghitung 

koefisien reliabilitas suatu instrument dengan menggunakan rumus Cronbach 

sebagai berikut: 

r₁₁= (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖²

𝑆𝑡²
) Triyono (2017:191) 

Keterangan : 

r₁₁ : Koefisien reliabilitas 

k : Banyaknya butir soal 

Si² : Varians skor butir Ke-1 

St² : Varian skor total 

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan aplikasi SPSS 21. 

Berikut ini adalah langkah-langkah uji reliabilitas dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 21: 

 Langkah 1: aktifkan aplikasi SPSS 21. 

 Langkah 2: klik variabel view. 

 Langkah 3: klik data view lalu masukan data yang sudah di dapat. 
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 Langkah 4: pilih menu analyze kemudian klik scale, lalu klik reliability 

analysis. 

 Langkah 5: setelah muncul kotak reliability analysis masukan semua data 

skor jawaban ke kotak items. Kemudian pada bagian model pilih alpha. 

 Langkah 6: selanjutnya pilih statistics maka akan muncul kotak reliability 

analysis statistics, kemudian pada descriptive for klik scale if item deleted, 

lalu klik continue dan klik ok. 

 Langkah 7: sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji 

reliabilitas dari Guilford dalam Sundayana (2020:70) sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Klasifikasi Uji Reliabilitas 

Batasan  Keterangan  

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah  

0,40 ≤ r < 0,60 Cukup  

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi  

0,80 ≤ r < 1,00 Sangat Tinggi 

      (Sumber : Sundayana, 2020:70) 

3. Uji Normalitas 

Menurut Triyono (2017:218) mengatakan bahwa “Uji normalitas untuk 

menguji apakah sebaran data sampel mengikuti atau menyimpang dari sebaran 

normal dapat digunakan dengan uji Chi Kuadrat. Adapun rumus yang digunakan 

pada rumus Chi Kuadrat yaitu sebagai berikut: 

𝑿² =
𝜮𝒇𝒉 − 𝒇𝒐

𝒇𝒉
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Keterangan : 

X²  : Nilai Chi Kuadrat 

fh  : Frekuensi Harapan (seharusnya) 

fo  : Frekuensi Observasi (kenyataannya) 

Berdasarkan rumus diatas, jika X² hitung < X² tabel maka data 

berdistribusi normal, tetapi jika X² hitung > X² tabel maka data berdistribusi 

tidak normal. 

Agar lebih memudahkan dalam perhitungan saat penelitian, disini peneliti 

menggunakan SPSS 21. Adapun langkah-langkah dalam menghitung pada uji 

normalitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 21 yaitu sebagai berikut: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 21. 

Langkah 2: Buat data pada variabel view. 

Langkah 3: Masukan data pada data view. 

Langkah 4: setelah muncul nilai unstandardized residual selanjutnya akan 

diuji normalitasnya. Caranya pilih menu analyze kemudian klik regression 

lalu pilih linear. 

Langkah 5: akan muncul kotak linear regression klik save, pada bagian 

“residuals” centang unstrandardized kemudian klik continue lalu klik ok. 

Langkah 6: selanjutnya, pilih menu analyze lalu klik nonparametric tests, 

kemudian klik legacy dialogs, lalu pilih submenu 1-sample K-S. 

Langkah 7: masukan variabel unstandardized residuals ke kotak test 

variable list pada test distribution centang pilihan normal, lalu klik ok. 
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Langkah 8: sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji 

normalitas dengan nilai α = 5% (0,05) yaitu: 

 Nilai signifikan < 0,05 maka data mempunyai varian yang tidak 

normal 

 Nilai signifikan > 0,05 maka data mempunyai varian yang normal 

4. Uji Hipotesis 

Menurut Supardi (2017:111) uji hipotesis adalah prosedur yang nantinya 

menghasilkan suatu keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis yang 

sudah diajukan oleh peneliti sebelumnya. Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan Uji t. Uji t ini dilakukan untuk menguji hipotesis 

penelitian mengenai pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat. Untuk menghitunguji hipotesis dalam penelitian, 

peneliti menggunakan aplikasi SPSS 21. Adapun langkah-langkah untuk 

menghitung uji hipotesis dengan SPSS 21 yaitu sebagai berikut: 

a. Aktifkan aplikasi SPSS 21 

b. Buat data pada variabel view dan 

c.  Masukan data pada data view 

d. Klik analyze – compare means – paired sample t-test – klik dan 

pindahkan nilai “prestest” ke variabel 1 – klik dan pindahkan nilai 

“posttest” ke variabel 2 – klik Ok 

e. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji t: 

 Nilai signifikansinya yaitu 5% (0,05) 
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 Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti metode Everyone is a teacher here berpengaruh 

secara signifikan terhadap peningkatan critical thinking siswa.  

 Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, berarti metode Everyone is a teacher here tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan critical 

thinking siswa. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar  negeri (SDN) 101769 

Tembung pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini 

dilakukan selama sepuluh hari terhitung sejak tanggal 7 September 2022 

sampai tanggal 17 September 2022. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Wawancara digunakan untuk mengetahui permasalahan dan keadaan siswa 

kelas V sebagai sampel penelitian. Metode observasi digunakan untuk 

mendapatkan data awal kemampuan critical thinking siswa saat pembelajaran 

IPS berlangsung di dalam kelas. Metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa nama-nama siswa dan nilai hasil belajar IPS siswa 

di kelas. 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental design jenis one 

group pretest-posttest design. Dalam penelitian ini diberikan dua kali tes yaitu 

sebelum menggunakan perlakuan dan sesudah menggunakan perlakuan 

sehingga hasil dari perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 

dibandingkan dengan hasil tes sebelum diberikan perlakuan. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri dari dua kelas 

yaitu 23 orang siswa di kelas A dan 22 orang siswa di kelas B. sedangkan 
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sampel dalam penelitian ini seluruh siswa kelas V A di SDN. 101769 

Tembung. 

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

metode pembelajaran everyone is a teacher here terhadap peningkatan critical 

thinking siswa pada materi pembelajaran peristiwa kebangsaan seputar 

proklamasi kemerdekaan Indonesia. 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, maka peneliti telah melakukan uji 

validitas kepada siswa kelas VI A SDN 101769 Tembung terlebih dahulu 

terhadap soal yang nantinya akan peneliti berikan kepada siswa. Setelah hasil 

uji validitas diperoleh, maka peneliti memberikan pretest dan posttest kepada 

siswa kelas V A SDN 101769 Tembung menggunakan tes yang sudah valid 

dan reliabel. 

Pada tahap awal pelaksanaan penelitian, peneliti memberikan pretest 

kepada siswa kelas V A, setelah mendapatkan hasilnya selanjutnya peneliti 

memberikan perlakukan (treatment) berupa pengajaran menggunakan metode 

pembelajaran everyone is a teacher here. Setelah diberikan perlakuan 

(treatment), maka diakhiri dengan memberikan posttest kepada siswa kelas V 

A SDN 101769 Tembung yang mana bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan critical thinking siswa dalam menjawab soal tes yang sudah 

diberikan. 
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Adapun data descriptive statistic yang telah peneliti peroleh setelah 

melaksanakan penelitian nilai pretest dan posttest kemampuan critical 

thinking siswa kelas V A dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Data Pretest dan Posttest Kelas V A 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimu

m 

Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviatio

n 

Varianc

e 

Statisti

c 

Statisti

c 

Statistic Statistic Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Error 

Statistic Statistic 

PRETEST 
23 21 56 77 1571 68.30 1.24

5 

5.973 35.676 

POSTTES

T 

23 15 80 95 1968 85.57 .882 4.230 17.893 

Valid N 

(listwise) 

23         

 

Setelah dilakukan pengolahan data sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

dan setelah diberikan perlakuan (posttest) diperoleh data statistic descriptive 

yang terdiri dari nilai total (Sum), nilai tertinggi (Max), nilai terendah (Min), 

nilai rata-rata (Mean), simpangan baku, range dan varian. Tabel 4.1 diatas 

menyajikan statistik deskriptif data hasil nilai pretest dan posttest kemampuan 

critical thinking siswa menggunakan SPSS 21. 

1. Deskripsi Hasil Uji Validitas  

Adapun hasil uji validitas yang dilakukan berdasarkan hasil output uji 

validitas tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2, dimana dapat dilihat bahwa ada 

10 soal valid dan 10 soal tidak valid. Kemudian peneliti memilih 10 soal yang 
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telah dinyatakan valid untuk menjadi soal dalam instrumen penelitian. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Soal Tes Critical Thinking 

No Rhitung Rtabel Nilai Signifikan Keterangan 

1 1 0,433 0,000 Valid 

2 0,397 0,433 0,060 Tidak Valid 

3 0,902 0,433 0,000 Valid 

4 0,009 0,433 0,968 Tidak Valid 

5 0,314 0,433 0,144 Tidak Valid 

6 0,509 0,433 0,013 Valid 

7 0,608 0,433 0,002 Valid 

8 0,852 0,433 0,000 Valid 

9 0,004 0,433 0,986 Tidak Valid 

10 0,345 0,433 0,107 Tidak Valid 

11 0,140 0,433 0,523 Tidak Valid 

12 0,265 0,433 0,221 Tidak Valid 

13 0,771 0,433 0,000 Valid 

14 0,555 0,433 0,006 Valid 

15 0,796 0,433 0,000 Valid 

16 0,058 0,433 0,794 Tidak Valid 

17 0,647 0,433 0,001 Valid 

18 0,317 0,433 0,140 Tidak Valid 

19 0,047 0,433 0,831 Tidak Valid 

20 0,781 0,433 0,000 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, diketahui bahwa dari 20 soal yang telah 

diuji cobakan, diperoleh hasil 10 butir soal dinyatakan valid dan 10 butir 

soal dinyatakan tidak valid. Soal yang telah divalidasi menggunakan 

aplikasi SPSS 21 dengan nilai α = 0,433 dapat dilihat pada lampiran 11 

halaman 109. Soal yang valid tersebut akan digunakan untuk soal pretest 

dan posttest dalam penelitian sebanyak 10 butir soal essay kemampuan 

critical thinking siswa.  
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2. Deskripsi Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka didapatkan 15 butir soal yang 

akan dilakukan pada penelitian ini. Adapun hasil uji reliabilitas soal yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji “Reliability Statistic” 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.730 21 

 

Dari tabel 4.3 tersebut dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha adalah 

sebesar 0,730. Hal ini menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha > 0,60. 

Dengan ini dinyatakan soal keseluruhan dikatakan reliabel. 

3. Deskripsi Hasil Pretest Kemampuan Critical Thinking Pembelajaran 

IPS Sebelum Penerapan Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here Terhadap Siswa Kelas V A SDN. 101769 Tembung 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN. 101769 

Tembung, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument tes 

sebelum diberikannya perlakuan (pretest) sehingga dapat diketahui hasil 

kemampuan critical thinking siswa berupa nilai dari kelas V A SDN. 101769 

Tembung. Data hasil kemampuan critical thinking siswa kelas V A dalam 

pembelajaran IPS dapat diketahui pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Daftar Nilai Pretestt Kemampuan Critical Thinking Siswa Kelas V A 

No Nilai Frekuensi Presentase 

1 80-99 - 0% 

2 60-79 20 87% 

3 40-59 3 13% 

4 21-39 - 0% 

5 0-20 - 0% 

Total 23 100% 

Nilai Total (Sum) 1571 

Rata-rata (Mean) 68 

Nilai Maximum (Max) 77 

Nilai Minimum (Max) 56 

 

Berdasarkan tabel  4.4 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pretest siswa pada 

kelas V A sebelum diberikannya perlakuan (treatment) dengan jumlah siswa 

sebanyak 23 orang siswa didapatkan nilai rata-rata sebesar 68 dengan nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 77 dan nilai terendah yang di peroleh 

siswa yaitu 56. Kemudian pada tabel 4.4 terdapat 20 orang siswa dengan nilai 

interval 60-79, 3 orang siswa dengan nilai interval 40-59. 

4. Deskripsi Hasil Posttest Kemampuan Critical Thinking Pembelajaran 

IPS Setelah Penerapan Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here Terhadap Siswa Kelas V A SDN. 101769 Tembung 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN. 101769 

Tembung, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument tes 

setelah diberikannya perlakuan (posttest) sehingga dapat diketahui hasil 

kemampuan critical thinking siswa berupa nilai dari kelas V A SDN. 101769 

Tembung. Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap 
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kemampuan critical thinking siswa setelah diberikannya perlakuan dengan 

menggunakan metode pembelajaran everyone is a teacher here. Perubahan 

data hasil kemampuan critical thinking siswa kelas V dalam pembelajaran IPS 

dapat diketahui pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Daftar Nilai Posttest Kemampuan Critical Thinking Siswa Kelas V A 

No Nilai Frekuensi Presentase 

1 80-99 23 100% 

2 60-79 - 0% 

3 40-59 - 0% 

4 21-39 - 0% 

5 0-20 - 0% 

Total 23 100% 

Nilai Total (Sum) 1968 

Rata-rata (Mean) 85,56 

Nilai Maximum (Max) 95 

Nilai Minimum (Min) 80 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa hasil posttest pada 

kelas V A dengan jumlah siswa sebanyak 23 orang diketahui setelah diberikan 

perlakuan (treatment) dengan menggunakan metode pembelajaran everyone is 

a teacher here diperoleh nilai tertinggi yaitu 95 dan nilai terendah yaitu 80 

kemudian, terdapat 23 orang siswa (100%) dengan nilai interval 80-99. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.2 dan tabel 4.3 diatas, dapat 

dilihat bahwa hasil pretest dan posttest dengan jumlah sampel sebanyak 23 

orang siswa, didapatkan nilai total (sum) pretest siswa sebesar 1571 dan nilai 

rata-rata (mean) hasil pretest siswa yaktni sebesar 68. Sedangkan nilai total 

(sum) dari hasil posttest siswa didapatkan nilai sebesar 1968 dengan nilai rata-
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rata (mean) siswa yakni sebesar 86. Dari hasil perhitungan data tersebut 

terlihat perbedaan jumlah nilai rata-rata sebelum penerapan menggunakan 

metode pembelajaran everyone is a teacher here (pretest) dengan sesudah 

penerapan menggunakan metode pembelajaran everyone is a teacher here 

(posttest). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 114. 

B. Analisis Data 

1. Data Hasil Kemampuan Critical Thinking  

Penelitian ini dilakukan di SDN. 101769 Tembung, dengan 

menggunakan sampel V A yang berjumlah 23 orang siswa. Proses pada 

pembelajaran awalnya tidak diberikan perlakuan menggunakan metode 

pembelajaran everyone is a teacher here atau menggunakan metode 

konvensional (pretest). Selanjutnya pembelajaran diberikan perlakuan 

menggunakan metode pembelajaran everyone is a teacher here (posttest). 

Bedasarkan data hasil penelitian kemampuan critical thinking pada kelas 

V A sebelum menggunakan metode everyone is a teacher here (pretest) 

dengan sesudah menggunakan metode everyone is a teacher here 

(posttest) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 

Presentase Kemampuan Critical Thinking Siswa Saat Pre-test dan 

Post-test 

No Interval 

Nilai 

Pre-

test 

Persentase No Interval 

Nilai 

Post-

test 

Presentase Ketera 

Ngan 

1 80-99 - - 1 80-99 23 100% 
Sangat 
Kritis 

2 60-79 20 87% 2 60-79 - - Kritis 

3 40-59 3 13% 3 40-59 - - 
Cukup 

Kritis 

4 21-39 - - 4 21-39 - - 
Kurang 

Kritis 

5 0-20 - - 5 0-20 - - 
Tidak 
Kritis 

Jumlah 
Siswa 

23 100% 
Jumlah 
Siswa 

23 100%  

(Sumber: Hasil Perhitungan Data Nilai Pre-test dan Post-test 

Kemampuan Critical Thinking Siswa Kelas V A SDN. 101769 Tembung) 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa hasil presentase 

kemampuan critical thinking masing-masing siswa pada saat pretest dan 

posttest berbeda pada setiap intervalnya. Dapat dilihat bahwa setelah 

diberikan perlakuan (treatment) menggunakan metode pembelajaran 

everyone is a teacher here (posttest) siswa memiliki kemampuan critical 

thinking dengan kriteria “sangat kritis” dengan presentase sebesar 100%, 

sedangkan sebelum diberikan perlakuan (treatment) menggunakan metode 

pembelajaran everyone is a teacher here didapatkan siswa memiliki 

kemampuan critical thinking dengan kriteria “sangat kritis” tidak ada. 

Namun, sebelum menggunakan metode pembelajaran everyone is a 

teacher here terdapat 3 orang siswa dengan nilai interval 40-59. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terdahap 
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peningkatan critical thinking siswa sebelum diberikan perlakuan 

(treatment) dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) dengan 

menggunakan metode pembelajaran everyone is a teacher here. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes awal (pretest) dan tes 

akhir (posttest), soal yang digunakan adalah berupa soal essay yang 

berjumlah 10 soal, masing-masing soal mengukur 5 indikator yaitu: (1) 

memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) 

menyimpulkan, (4) membuat klarifikasi lanjut, dan (5) menyusun strategi. 

Pada setiap soal yang diberikan mewakili sub indikator kemampuan 

critical thinking. Hasil kemampuan critical thinking dilihat dari nilai pre-

test dan post-test yang diberikan pada akhir proses pembelajaran dengan 

materi peristiwa kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan Indonesia.  

C. Pengujian Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk melakukan uji 

normalitas yaitu dengan SPSS 21 dengan uji normalitas Shapiro Wilk. Dengan 

dasar pengambilan keputusan yaitu data berdistribusi normal jika nilai sig > 

0,05 dan data tidak berdistribusi normal jika nilai sig < 0,05. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 

Uji Normalitas Nilai Pre-test dan Post-test 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .153 23 .176 .935 23 .140 

Posttest .119 23 .200* .946 23 .237 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Menggunakan SPSS 21 dengan uji normalitas Shapiro Wilk diperoleh hasil 

nilai signifikansi kemampuan critical thinking pada pretest 0,140 > 0,05 dan 

hasil nilai kemampuan critical thinking pada posttest 0,237 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk 

mengetahui hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 

halaman 111. 

D. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh metode everyone is a 

teacher here terhadap peningkatan critical thinking siswa dengan perbedaan 

hasil nilai rata-rata kemampuan critical thinking sebelum mendapatkan 

perlakukan (pretest) dan setelah mendapatkan perlakuan (posttest). Uji 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t  (paired sample t-test) dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 21. Adapun pengambilan keputusan uji t yaitu 

jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak dan jika nilai 

sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Untuk lebih jelasnya 

dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.8 

Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST – 

POSTTEST 

-

17.26087 

6.91650 1.44219 -

20.25179 

-

14.26995 

-

11.969 

22 .000 

 

Berdasarkan tabel diatas menggunakan SPSS 21 dengan uji paired sample 

t-test diketahui bahwa hasil dari nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Maka 

Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 

everyone is a teacher here berpengaruh terhadap peningkatan critical thinking 

siswa pada pembelajaran IPS di kelas V A SDN. 101769 Tembung. Untuk  

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 113. 

E. Diskusi Hasil Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus menyiapkan instrumen 

berupa tes essay kemampuan critical thinking yang akan menjadi pengukur 

bagi siswa kelas V A SDN. 101769 Tembung. Kemudian peneliti menentukan 

validitas dan reabilitas dari instrumen yang akan digunakan pada saat 

penelitian dengan menggunakan program komputer Ms.Excel untuk 

memastikan bahwa instrumen tes essay tersebut sesuai untuk mengukur 

kemampuan critical thinking siswa pada pembelajaran IPS. Setelah 

menentukan instrumen yang akan digunakan pada saat penelitian sudah valid 
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dan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi maka selanjutnya peneliti 

melakukan pretest. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

critical thinking siswa sebelum diberikan treatment atau perlakuan dalam 

pembelajaran IPS dengan materi peristiwa kebangsaan seputar proklamasi 

kemerdekaan Indonesia dikelas V A. 

Peneliti selanjutnya memberikan treatment atau perlakuan dengan metode 

pembelajaran everyone is a teacher here dalam pembelajaran IPS dengan 

materi peristiwa kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan Indonesia di 

kelas V A. proses pembelajaran yang diberikan perlakuan terlihat aktif dan 

melibatkan partisipasi kelas secara menyeluruh, dimana siswa saling berbagi 

informasi dan mengajari siswa yang lain layaknya menjadi seorang guru yang 

menjelaskan kepada siswanya. Dengan memberikan perlakuan siswa mampu 

meningkatkan kemampuan critical thinking melalui mencari dan memberikan 

informasi secara mandiri, menyampaikan atau menanggapi pendapatnya 

kepada siswa lain, memberikan solusi atas permasalahan yang mungkin terjadi 

sampai pada keberanian mengambil keputusan sendiri dengan dibuktikan dari 

nilai rata-rata hasil pretest dan posttest yang berbeda. 

Untuk menguji keberhasilan perlakuan maka terlebih dahulu peneliti 

melakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas menggunakan SPSS 21 dengan 

uji normalitas Shapiro wilk diperoleh hasil nilai signifikansi kemampuan 

critical thinking pada nilai pretest 0,140 > 0,05 dan nilai posttest 0,237 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hasil 

nilai Levene test pada independent sample t-test dengan menggunakan SPSS 
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21 diperoleh hasil nilai signifikan 0,209 yang mana nilai tersebut lebih dari 

sign. (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini homogen 

atau berasal dari kelompok yang sama. 

Penerapan metode pembelajaran everyone is a teacher here dalam 

pembelajaran memberikan pengalaman bagi masing-masing siswa. Metode 

pembelajaran ini membuat siswa seolah-olah menjadi guru bagi siswa lainnya 

untuk memperoleh suatu pemahaman yang mendalam tentang materi peristiwa 

kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan Indonesia. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan metode everyone is a teacher here peran 

dan partisipasi siswa terlibat aktif secara menyeluruh sehingga siswa akan 

lebih memahami dan menguasai materi yang sedang dipelajari. Dengan 

adanya metode pembelajaran everyone is a teacher here ini memungkinkan 

siswa untuk meningkatkan kemampuan critical thinking karena dalam metode 

pembelajaran everyone is a teacher here siswa dituntut untuk 

mengembangkan informasi dan idenya serta memecahkan masalah untuk 

menemukan solusi yang tepat dalam menyelesaikannya. 

Bedasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dilihat peningkatan 

kemampuan critical thinking siswa. Perbedaan hasil tes pretest dan posttest 

membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh metode 

everyone is a teacher here terhadap peningkatan critical thinking siswa pada 

pembelajaran IPS kelas V SDN.101769 Tembung dapat diterima. 
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji paired sample t-test 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 21 diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 

0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya metode pembelajaran 

everyone is a teacher here berpengaruh terhadap peningkatan critical thinking 

siswa kelas V pada pembelajaran IPS di SDN. 101769 Tembung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Misky 

Nurinayah (2021:87) yang berjudul “Pengaruh Metode Everyone Is a Teacher 

Here Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas 

IV MI Islamiyah Penjalinbanyu Brebes Tahun Ajaran 2020/2021” hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Misky Nurinayah menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode pembelajaran 

everyone is a teacher here terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPS di kelas IV MI Islamiyah Penjalinbanyu Brebes. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji t dengan taraf signifikansi 5% diperoleh Thitung = 

2,144 > Ttabel = 2,021. Sedangkan rata-rata (mean) kemampuan berpikir 

kritis siswa yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 73,71 dan nilai rata-rata 

(mean) kelas kontrol yaitu 67,43 dimana rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Heru Prasetyo (2018:97) yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Strategi Belajar Aktif Tipe Everyone Is A Teacher 

Here (ETH) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dan Motivasi 

Belajar IPA Kelas V MIN Bandar Lampung” hasil penelitian yang dilakukan 

oleh heru yaitu ada pengaruh strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher 
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here (ETH) terhadap kemampuan berpikir kritis pembelajaran IPA kelas V di 

MIN Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji t yang 

menghasilkan nilai signifikansi (2-Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan strategi pembelajaran tipe 

everyone is a teacher here berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah peneliti lakukan tentu dalam pelaksanaannya peneliti 

menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan-keterbatasan antara lain: 

1. Keterbatasan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan hanya pada satu tempat yaitu siswa yang ada di 

SDN. 101769 Tembung khususnya kelas V A dan tidak berlaku bagi siswa 

yang ada di sekolah lain. 

2. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan terbatas oleh waktu. Karena waktu yang 

digunakan terbatas, maka peneliti hanya melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan penelitian. Walaupun waktu yang digunakan cukup 

singkat, peneliti berusaha memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dan dapat 

memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah. 
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3. Keterbatasan Kemampuan 

Peneliti menyadari bahwa peneliti memiliki keterbatasan kemampuan 

khususnya dalam bidang ilmiah. Akan tetapi, peneliti berusaha semaksimal 

mungkin untuk memahami bidang ilmiah melalui bimbingan dosen. 

Selanjutnya pada penelitian ini peneliti hanya fokus pada satu kemampuan 

yaitu kemampuan Critical Thinking. 

Dari berbagai keterbatasan yang peneliti paparkan diatas dapat dikatakan 

bahwa itulah kekurangan dari penelitian yang dilakukan di SDN. 101769 

Tembung. Meskipun banyak keterbatasan yang peneliti miliki dalam 

penelitian ini, peneliti bersyukur penelitian ini dapat terlaksana dengan lancar. 

  



 
 

68 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Terhadap Peningkatan Critical 

Thinking Siswa Kelas V Pada Pembelajaran IPS di SDN. 101769 Tembung” 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode pembelajaran everyone is a teacher here terhadap 

peningkatan critical thinking dalam pembelajaran IPS siswa kelas V 

SDN. 101769 Tembung ini dapat melatih siswa untuk meningkatkan 

kemampuan critical thinking dan memecahkan masalah secara 

mandiri. Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 68 sementara nilai rata-rata 

posttest adalah 86. Dari hasil analisis uji t (paired sample t-test) 

diperoleh hasil nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. Artinya metode pembelajaran everyone is a teacher here 

berpengaruh terhadap peningkatan critical thinking siswa kelas V A 

dalam pembelajaran IPS di SDN. 101769 Tembung. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan nilai 

posttest. Rata-rata nilai posttest lebih besar daripada rata-rata nilai 

pretest. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

dikemukakan saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Guru dapat memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang kreatif 

dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

(critical thinking) siswa, salah satu metode pembelajaran yang dianggap tepat 

adalah metode pembelajaran everyone is a teacher here. 

2. Bagi sekolah 

Pihak sekolah dapat menerapkan metode pembelajaran everyone is a 

teacher here atau metode pembelajaran lainnya yang dianggap lebih tepat 

sebagai bahan referensi dalam menciptakan suasana belajar yang efektif dan 

menarik serta menyenangkan bagi siswa, sehinggap dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Peneliti berharap kepada peneliti lainnya agar dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai metode everyone is a teacher here terhadap peningkatan 

kemampuan critical thinking siswa. 
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Lampiran 1 

FORMAT WAWANCARA GURU 

Hari/Tanggal : 14 April 2022 

Tempat : SD Negeri 101769 Tembung 

Narasumber : Ihwani Hadijah S.Pd 

Link  : https://youtu.be/UUrN34Dl 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apa metode yang sering 

digunakan guru untuk mengajar 

IPS ? 

Metode yang sering digunakan 

guru saat melaksanakan 

pembelajaran IPS yaitu metode 

ceramah dan sesekali juga 

menggunakan metode diskusi 

kelompok. 

2 

Apakah dengan metode 

pembelajaran tersebut siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran ? 

Ada beberapa siswa yang 

mampu mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik 

namun banyak juga siswa yang 

belum dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik 

disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang 

https://youtu.be/UUrN34Dl
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konvensional. 

3 

Bagaimana kemampuan berpikir 

kritis siswa terkhusus dalam mata 

pelajaran IPS? 

Kemampuan berpikir kritis 

siswa masih tergolong rendah 

hal ini dibuktikan dengan siswa 

yang tidak mau bertanya saat 

diberikan kesempatan dan siswa 

hanya menjawab pertanyaan 

guru dengan berpanduan pada 

buku ataupun hafalan saja. 

4 

Apakah siswa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran IPS? 

Kondisi kelas memang kurang 

aktif saat melaksanakan 

pembelajaran IPS, siswa kurang 

berpartisipasi dalam 

pembelajaran IPS. Siswa 

cenderung hanya mendengarkan 

guru tanpa mau menanggapi apa 

yang telah disampaikan oleh 

guru. 

5 

Apa kendala / kesulitan guru 

dalam melakukan pembelajaran 

IPS? 

Adapun kendala saat 

melaksanakan pembelajaran IPS 

di kelas yakni kurangnya minat 

siswa dalam belajar IPS menjadi 

salah satu kendala hal tersebut 
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mungkin dipengaruhi oleh 

kurangnya media, sarana, 

prasarana, atau metode 

pembelajaran yang dapat 

membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran 

dan kemampuan berpikir kritis 
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Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas   : V (Lima) 

Materi Ajar  : Peristiwa Seputar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

Tanggal Pengamatan : 14 April 2022 

Nama Peneliti  : Nur Haizah S 

Keterangan  : 5 = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang,  

  1 = Sangat Kurang 

Petunjuk : 

1. Berikan tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan pada setiap 

tahapanpembelajaran penemuan terbimbing yang dilakukan oleh guru 

No Aspek Pengamatan (Indikator) 

Skor 

5 4 3 2 1 

1 Mampu mengidentifikasi masalah     √ 

2 Mampu merumuskan masalah    √  

3 Mampu memberikan penjelasan sederhana    √  

4 Mampu mengungkap fakta     √ 
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5 Mampu memberi pendapat   √   

6 Mampu menganalisis pendapat     √ 

7 

Mampu mengetahui hubungan sebab 

akibat 

   √  

8 Mampu memberikan alternative solusi     √ 

9 Mampu memilih solusi yang tepat     √ 

10 Mampu mengambil keputusan/kesimpulan   √   

Jumlah Skor 𝟏𝟕

𝟓𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎 = 𝟑𝟒 

Pedoman Penskoran : 

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎 = 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑨𝒌𝒉𝒊𝒓 
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Lampiran 3 

SILABUS 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 101769 Tembung 

Kelas/Semester : VI/II 

Tema 7  : Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema 2  : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan 

Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan betanggung jawab dalam berinteraksi keluarga, teman, 

guru, tetangga dan Negara 
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3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural dan meta kognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

Mata Pelajaran 

dan Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

IPA 

3.7 Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan wujud benda 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

 Pengaruh kalor 

terhadap suhu 

dan wujud benda 

 Pengaruh kalor 

terhadap suhu 

 Pengaruh kalor 

 

 Mengamati 

fenomena pengaruh 

kalor terhadap 

perubahan suhu dan 

wujud benda 

 Mengidentifikasi 

perubahan wujud 

 

1. Teknik 

Penilaian 

 Penilaian Sikap: 

Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

pengetahuan: 

18 JP 

 

 Buku guru 

 Buku siswa 

 Materi 

 Gambar 
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4.7 Melaporkan 

hasil percobaan 

pengaruh kalor 

pada benda 

terhadap wujud 

benda 

benda Tes 

 Penilaian 

Keterampilan:U

njuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.6 dan 

4.6) 

2. Teknik 

Penilaian 

 Penilaian Sikap: 

Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

pengetahuan: 

tentang 

aktivitas 

yang 

memanfatk

an kerja 

organ 

gerak 

manusia 

 Gambar 

tentang 

kelainan 

tulang 

manusia 
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Tes 

 Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

IPS 

3.4 

Mengidentifikasi 

factor-faktor 

penting penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4 Menyajikan 

hasil identifikasi 

mengenai factor-

faktor penting 

 

 Faktor penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

 Cara 

mempertahanka

n kemerdekaan 

 

 Mendiskusikan 

faktor penyebab 

penjajahan di 

Indonesia 

 Membaca informasi 

teks narasi sejarah 

 

1. Teknik 

Penilaian 

 Penilaian Sikap: 

Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

pengetahuan: 

Tes 

 Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

18 JP 

 Buku guru 

 Buku siswa 

 Materi 

 Peta 

Indonesia 

 Teks 

Narasi 

Sejarah 
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penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kadaulatannya 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 

4.2) 

2. Teknik 

Penilaian 

 Penilaian Sikap: 

Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

pengetahuan: 

Tes 

 Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

PPKN    30 JP  
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1.3 Mensyukuri 

keberagaman 

social budaya 

masyarakat 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha 

Esa dalam konteks 

Bhineka Tunggal 

Ika 

2.3 Bersikap 

toleran dalam 

keberagaman 

social budaya 

masyarakat dalam 

konteks Bhineka 

Tunggal Ika 

3.3 Menelaah 

keberagaman 

social budaya 

 Keberagaman 

social budaya 

masyarakat 

 Menyimak bacaan 

tentang 

keberagaman social 

masyarakat 

 Menyusun 

pertanyaan tentang 

keberagaman social 

budaya masyarakat 

1. Teknik 

Penilaian 

 Penilaian Sikap: 

Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

pengetahuan: 

Tes 

 Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 

4.2) 

 Buku guru 

 Buku siswa 

 Materi 

 Gambar 

perilaku 

yang sesuai 

dan tidak 

sesuai 

dengan 

nilai-nilai 

Pancasila 
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masyarakat 

4.3 

Menyelenggaraka

n kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

social 

2. Teknik 

Penilaian 

 Penilaian Sikap: 

Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

pengetahuan: 

Tes 

 Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

SBDP 

3.3 Memahami 

pola lantai dalam 

tari kreasi daerah 

4.3 

Mempraktikkan 

pola lantai pada 

 

 Gambar ilustrasi 

(komik, 

karikatur, 

kartun) 

 Pembuatan 

gambar ilustrasi 

 

 Menyanyikan 

berbagai lagu 

daerah dan lagu 

perjuangan 

bertangga nada 

mayor dan minor 

 

1. Teknik 

Penilaian 

 Penilaian Sikap: 

Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

24 JP 

 

 

 Buku guru 

 Buku siswa 

 Contoh 

gambar 
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gerak tari kreasi 

daerah 

(komik, 

karikatur, 

kartun) 

 Lagu-lagu dalam 

berbagai tangga 

nada 

 Pola lantai tari 

kreasi daerah 

 

 Menuliskan 

perbedaan antara 

lagu bertangga nada 

mayor dan minor 

 Melakukan gerak 

tangan, tungkai dan 

pengambilan 

pernapasan dalam 

renang gaya 

punggung 

pengetahuan: 

Tes 

 Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 

4.2) 

2. Teknik 

Penilaian 

 Penilaian Sikap: 

Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

cerita 

 Peralatan 

menggamb

ar 
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pengetahuan: 

Tes 

 Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

         

Mengetahui         Medan, 17 September 2022 

            Peneliti 

 

          Nur Haizah S 

NIP. 197007311990072002       NPM. 1802090055   
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Sekolah  : SD Negeri 101769 Tembung 

Kelas/Semester : V/II  

Tema 7  : Peristiwa Dalam Kehidupan 

Sub Tema 2  : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan 

Pembelajaran Ke : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
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sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi faktor-

faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 

3.4.1 Mengidentifikasi peristiwa 

penting pembacaan teks proklamasi. 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan kadaulatannya. 

4.4.1 Membuat peta pikiran peristiwa 

penting pembacaan teks proklamasi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca, siswa dapat mengetahui peristiwa pembacaan teks 

Proklamasi Kemerdekaan dengan penuh kepedulian. 

2. Dengan membuat peta pikiran, siswa dapat mengidentifikasi peristiwa-

peristiwa penting seputar pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan 

dengan penuh tanggung jawab. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia. 

2. Peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan bangsa-bangsa 

Eropa di Indonesia. 

E. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

- Metode Pembelajaran  : Everyone Is A Teacher Here 

F. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 

- Media/Alat  : Teks Bacaan, Peta Pikiran 

- Bahan   : - 

- Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: 

Peristiwa Dalam Kehidupan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa 

dipimpin oleh salah seorang 

siswa. 

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya 

jawab pentingnya mengawali 

5 Menit 
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setiap kegiatan dengan doa. 

Selain berdoa, guru dapat 

memberikan penguatan tentang 

sikap syukur. 

4. Siswa diminta memeriksa 

kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 

5. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

6. Siswa menyanyikan lagu daerah 

sebelum memulai pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. Tahap Awal Guru 

Memberikan Materi 

- Guru menjelaskan materi IPS 

“Peristiwa Dalam kehidupan” di 

buku siswa tema 7 subtema 2. 

- Kemudian guru membagi siswa 

terlebih dahulu menjadi 4 

kelompok. 

- Guru membagi masing-masing 

60 Menit 
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kelompok untuk fokus pada satu 

sub materi. 

2. Tahap Inti Guru Membagikan 

Kartu Indeks 

- Guru membagikan kartu indeks 

kepada tiap siswa  

- Kemudian guru menyuruh siswa 

untuk menuliskan pertanyaan 

tentang materi peristiwa 

kebangsaan seputar proklamasi. 

- Selanjutnya guru 

mengumpulkan kartu indeks 

yang telah ditulis pertanyaan. 

- Kemudian guru mengaduknya 

dan membagikan secara acak 

kepada tiap siswa. Lalu guru 

meminta siswa untuk 

memikirkan jawaban dari 

pertanyaan tersebut. 

3. Tahap Akhir Guru Menunjuk 

Siswa Membacakan 

Pertanyaan Pada Kartu 

Indeks 
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- Guru menunjuk siswa untuk 

membacakan pertanyaan di 

dalam kartu indeks yang telah 

siswa dapatkan 

- Kemudian siwa memberikan 

jawaban dari pertanyaan yang 

terdapat dalam kartu indeks 

tersbeut. 

- Setelah siswa memberikan 

jawabannya.  

- Kemudian siswa lain diminta 

untuk memberikan tambahan 

atas apa yang telah dikemukakan 

oleh temannya. 

- Lanjutkan prosedur ini jika 

waktu pembelajaran 

memungkinkan. 

Penutup 

1. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung: 

- Apa saja yang telah dipelajari 

dari kegiatan hari ini? 

2. Siswa menyimak penjelasan 

5 Menit 



93 
 

 
 

guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya.  

3. Selanjutnya siswa disuruh untuk 

memperhatikan kebersihan kelas 

sebelum kelas berakhir. 

4. Kelas ditutup dengan doa 

bersama dipimpin salah seorang 

siswa. 

 

H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negative) yang ditunjukkan siswa 

dalam sikap disiplin. 

b. Penilaian Pengetahuan: 

Muatan Indikator Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

IPS - Rubrik Membuat 

Peta Pikiran (Mind 

Map) 

- Mengerjakan 

Lembar Kerja 

 

 

Tes Tertulis 

 

 

Soal Pilihan 

Ganda 
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Peserta Didik 

- Mempresentasikan 

pemahaman materi 

Tes Lisan 

 

Medan, 17 September 2022 

Guru Kelas V A     Peneliti 

 

Susiana Nasution, S.Pd    Nur Haizah 

NIP.196911061990122001    NPM. 1802090055 

Mengetahui, 

 

 

 

NIP. 197007311990072002 
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Lampiran 5 

Instrument Tes Essay Kemampuan Critical Thinking Sebelum Validitas 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

Langkah Kerja : 

a. Tuliskan nama beserta kelas di lembar jawaban. 

b. Kerjakanlah tugas ini secara individu 

Soal : 

1. Pilihlah salah satu Tokoh penting dalam proklamasi kemerdekaan 

Indonesia dan buatlah riwayat singkat dari tokoh tersebut!  

2. Menurutmu bagaimana cara menghargai jasa pahlawan dalam 

memperjuangkan proklamasi kemerdekaan Indonesia? 

3. Menurut pendapatmu apa makna proklamasi kemerdekaan Indonesia? 

Jelaskan!  

4. Jelaskan apa penyebab terjadinya pertempuran lima hari di Semarang? 

5. Bagaimana proses penyusunan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia? 

6. Jelaskan latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengklok!  

7. Sebutkan bagaimana cara kamu menyikapi kemerdekaan Indonesia yang 

telah diperjuangkan oleh para pahlawan kita?  

8. Sebutkan penyebab terjadinya perubahan lokasi dalam pelaksanaan 

proklamasi kemerdekaan Indonesia!  

9. Mengapa rakyat Indonesia yang semula menyambut baik Sekutu berubah 

menjadi melawan?  

10. Sebutkan apa yang kamu ketahui tentang BPUPKI? Serta tulislah alasan 

mengapa BPUPKI di bentuk! 

11. Tulislah hasil rapat dari siding PPKI 1!  
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12. Banyak peristiwa yang terjadi selama proses proklamasi kemerdekaan 

Indonesia, salah satunya yakni peristiwa Bandung Lautan Api. Apa yang 

kamu ketahui tentang Bandung Lautan Api? Serta buatlah ringkasan 

tentang bagaimana peristiwa tersebut dapat terjadi!  

13. Menurut pendapatmu apa tujuan dari tindakan heroik para pemuda 

Indonesia?  

14. Menurut pendapatmu apa alasan bangsa Indonesia dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia? Jelaskan!  

15. Sebutkan bentuk dukungan dari rakyat medan terhadap pembentukan 

Negara Indonesia!  

16. Buatlah ringkasan singkat tentang peristiwa pertempuran ambarawa yang 

terjadi di Semarang! 

17. Apa yang kamu ketahui tentang PETA? Serta sebutkan alasan mengapa 

organisasi PETA dibentuk?  

18. Sebutkan siapa saja yang merumuskan naskah teks proklamasi 

kemerdekaan Indonesia!  

19. Sebutkan alasan golongan tua menolak usulan golongan muda dalam 

mengumumkan kemerdekaan Indonesia? 

20. Menurut pendapatmu apakah kita perlu menjaga kemerdekaan Indonesia? 

Sebutkan alasanmu!  
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Lampiran 6 

Instrument Tes Essay Kemampuan Critical Thinking Sesudah Validitas 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

Langkah Kerja: 

a. Tuliskan nama beserta kelas di lembar jawaban. 

b. Kerjakanlah tugas ini secara individu 

Soal: 

1. Pilihlah salah satu Tokoh penting dalam proklamasi kemerdekaan 

Indonesia dan buatlah riwayat singkat dari tokoh tersebut!  

2. Menurut pendapatmu apa makna proklamasi kemerdekaan Indonesia? 

Jelaskan!  

3. Sebutkan penyebab terjadinya perubahan lokasi dalam pelaksanaan 

proklamasi kemerdekaan Indonesia!  

4. Menurut pendapatmu apa alasan bangsa Indonesia dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia? Jelaskan!  

5. Jelaskan latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengklok!  

6. Menurut pendapatmu apa tujuan dari tindakan heroik para pemuda 

Indonesia?  

7. Sebutkan bagaimana cara kamu menyikapi kemerdekaan Indonesia yang 

telah diperjuangkan oleh para pahlawan kita?  
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8. Sebutkan bentuk dukungan dari rakyat Medan terhadap pembentukan 

Negara Indonesia?  

9. Apa yang kamu ketahui tentang PETA? Serta sebutkan alasan mengapa 

organisasi PETA dibentuk?  

10. Menurut pendapatmu apakah kita perlu menjaga kemerdekaan Indonesia? 

Sebutkan alasanmu!  
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Lampiran 7 

LEMBAR KUNCI JAWABAN 

1. Ir. Soekarno. Soekarno berperan sebagai pembaca teks proklamasi. Ia lahir 

pada tanggal 6 Juni 1901 di Blitar, Jawa Timur. Soekarno diketahui aktif 

berjuang sebelum kemerdekaan dengan menjadi anggota Pusat Tenaga 

Rakyat (PUTERA), hingga menjabat sebagai ketua PPKI.  

2. Proklamasi kemerdekaan Indonesia memiliki arti penting, yaitu sebagai 

awal mula lahirnya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Selain 

itu proklamasi kemerdekaan juga menjadi titik tolak pelaksanaan amanat 

penderitaan rakyat setelah mengalami penjajahan bertahun-tahun lamanya. 

Dengan adanya proklamasi kemerdekaan perjuangan bangsa Indonesia 

untuk mendapatkan kemerdekaan sudah tercapai.  

3. Awalnya, pelaksanaan proklamasi 17 Agustus 1945 direncanakan di 

Lapangan Ikada, tetapi Soekarno tidak menyetujuinya dan memindahkan 

ke Jalan Pegangsaan Timur No 56, Jakarta. Alasan pemindahan tempat 

pelaksanaan adalah untuk menghindari bentrokan dengan pasukan Jepang 

yang sudah lebih dulu memenuhi Lapangan Ikada pada 17 Agustus 1945 

pagi hari.  

4. Alasan bangsa Indonesia memperjuangkan kemerdekaannya adalah selain 

untuk menegakkan harkat dan martabat diri juga untuk membebaskan 

bangsa Indonesia dari penjajahan dan tindakan sewenang-wenang penjajah 

yang menjadikan masyarakat Indonesia sengsara dan tak bebas 

menentukan nasibnya sendiri.  
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5. Peristiwa Rengasdengklok merupakan pengasingan Soekarno dan Hatta 

oleh golongan muda. Latar belakang peristiwa tersebut adalah perbedaan 

pandangan terkait pelaksanaan proklamasi antara golongan tua dan 

golongan muda. Perbedaan pandangan tentang waktu pengumuman 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia menyebabkan ketegangan antara 

golongan tua dan golongan muda. Ketegangan bermula dari berita 

kekalahan Jepang yang menyerah tanpa syarat pada Sekutu 15 Agustus 

1945.  

6. Tujuan tindakan heroik para pemuda Indonesia adalah untuk 

memperthankan kemerdekaan republik Indonesia serta mengusir sisa para 

penjajah yang  berusaha untuk menghancurkan persatuan dan kesatuan 

republik Indonesia.  

7. Cara kamu menyikapi kemerdekaan Indonesia yakni: 

 Belajar dengan tekun.  

 Memperingati peristiwa-peristiwa penting.  

 Menjalankan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara 

Republik Indonesia.  

8. Gelora kemerdekaan Indonesia yang telah menyebar ke mana-mana 

mendorong para pemuda, khususnya Sumatra Timur untuk bergerak dan 

mengibarkan Bendera Merah Putih. Munculnya semangat kebangsaan 

yang tinggi menyebabkan para pemuda bergerak dari Jalan Jakarta No. 6 

Medan di bawah pimpinan A. Tahir, Abdul Malik Munir, M.K. Yusni 

mendukung pemerintah Republik Indonesia yang telah berdiri. 
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9. PETA merupakan tentara sukarelawan yang dibentuk oleh Pemerintah 

Jepang saat mengusai bangsa Indonesia periode 1942 hingga 1945. PETA 

memiliki peran penting untuk menjaga kemerdekaan bangsa Indonesia 

meski awalnya bertugas membantu Jepang dalam peperangan Asia Timur 

Raya. 

10. Iya, masih perlu. Bangsa Indonesia yang kaya akan keberagaman 

budayanya harus bersatu untuk mempertahankan kemerdekaan dan 

mencegah ancaman dari luar. 
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Lampiran 8 

Hasil Pretest Siswa Kelas V A 

1. Nilai Pretest Tertinggi  
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2. Nilai Pretest Sedang 
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3. Nilai Pretest Terendah 
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Lampiran 9 

Nilai Posttest Siswa Kelas V A 

1. Nilai Posttest Tertinggi 
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2. Nilai Posttest Sedang 
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3. Nilai Posttest Terendah 
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Lampiran 10 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN CRITICAL 

THINKING SISWA KELAS V A 

No Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1 AR 56 85 

2 AP 72 90 

3 AS 67 87 

4 BN 58 82 

5 FA 70 89 

6 GN 68 86 

7 KJ 76 90 

8 KA 70 86 

9 LK 69 80 

10 MAH 58 85 

11 MAM 65 90 

12 MDP 70 83 

13 MRS 75 80 

14 MSN 67 87 

15 NE 72 82 

16 PA 74 80 

17 QWN 76 95 

18 RAS 68 80 

19 RAI 62 83 

20 SAN 70 82 

21 SM 61 89 

22 SP 77 85 

23 ZW 70 92 

Jumlah 1571 1968 

Rata-rata 68 85.56 

Jumlah Siswa 23 23 

MAX 77 95 

MIN 56 80 

MODUS 70 80 

MEDIAN 70 85 
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Lampiran 11 

UJI VALIDITAS SOAL INSTRUMEN TES KEMAMPUAN CRITICAL THINKING 
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Lampiran 12 

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN CRITICAL THINKING 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 

Soal_1 118.61 193.249 .818 .704 
Soal_2 118.61 204.249 .288 .723 
Soal_3 118.74 195.747 .764 .708 
Soal_4 119.39 206.885 .119 .730 
Soal_5 118.52 213.625 -.097 .737 
Soal_6 118.57 197.893 .639 .712 
Soal_7 118.52 197.261 .720 .710 
Soal_8 118.70 195.130 .843 .706 
Soal_9 119.22 210.723 .043 .732 
Soal_10 119.22 206.360 .275 .725 
Soal_11 118.61 208.976 .092 .731 
Soal_12 119.30 204.130 .350 .722 
Soal_13 118.52 197.079 .729 .710 
Soal_14 118.70 198.858 .587 .713 
Soal_15 118.70 193.312 .794 .704 
Soal_16 119.09 208.356 .158 .728 
Soal_17 118.74 196.747 .788 .709 
Soal_18 119.04 202.771 .413 .720 
Soal_19 118.13 213.028 -.079 .735 
Soal_20 118.70 194.676 .791 .706 

Total 60.91 52.992 1.000 .821 
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Lampiran 13 

UJI NORMALITAS  

 

Case Processing Summary 

KELAS 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

HASIL CRITICAL 

THINKING 

NILAI 

PRETEST 

23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 

NILAI 

POSTTEST 

23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 

 

 

Descriptives 

KELAS 
Statistic Std. 

Error 

HASIL CRITICAL 

THINKING 

NILAI 

PRETEST 

Mean 68.30 1.245 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

65.72  

Upper 

Bound 

70.89  

5% Trimmed Mean 68.50  

Median 70.00  

Variance 35.676  

Std. Deviation 5.973  

Minimum 56  

Maximum 77  

Range 21  

Interquartile Range 7  

Skewness -.596 .481 

Kurtosis -.349 .935 

NILAI 

POSTTEST 

Mean 85.57 .882 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

83.74  
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Upper 

Bound 

87.39  

5% Trimmed Mean 85.37  

Median 85.00  

Variance 17.893  

Std. Deviation 4.230  

Minimum 80  

Maximum 95  

Range 15  

Interquartile Range 7  

Skewness .392 .481 

Kurtosis -.566 .935 

 

 

Tests of Normality 

 KELAS Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

HASIL CRITICAL 

THINKING 

NILAI 

PRETEST 

.153 23 .176 .935 23 .140 

NILAI 

POSTTEST 

.119 23 .200* .946 23 .237 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 14 

UJI HIPOTESIS 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
NILAI PRETEST 68.30 23 5.973 1.245 

NILAI POSTTEST 85.57 23 4.230 .882 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
NILAI PRETEST & NILAI 

POSTTEST 

23 .113 .606 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

NILAI 

PRETEST - 

NILAI 

POSTTEST 

-

17.261 

6.916 1.442 -20.252 -14.270 -

11.969 

22 .000 
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Lampiran 15 

SURAT BALASAN RISET 
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Lampiran 16 

SURAT KETERANGAN VALIDITAS TES 
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Lampiran 17 

DOKUMENTASI 

1. Foto Observasi Kelas V A (Kelas Eksperimen) 

  

 

2. Foto Saat Memvalidasi Soal 
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3. Foto Saat Mengajar Tanpa Metode Everyone Is A Teacher Here 

     

4. Foto Saat Membagikan Pretest 
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5. Foto Saat Mengajar Dengan Metode Everyone Is A Teacher Here 

     

6. Foto Saat Membagikan Indeks Card 
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7. Foto Saat Siswa Menuliskan Pertanyaan Dalam Indeks Card 

    

8. Foto Saat Siswa Membaca Dan Menjawab Indeks Card 
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9. Foto Saat Siswa Menambahkan Jawaban Dari Temannya 

    

10. Foto Saat Membagikan Posttest 
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11. Foto Saat Siswa Sedang Mengerjakan Posttest 

   

12. Foto Dengan Kepala Sekolah dan Guru 
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Lampiran 18 

TURNITIN  
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Lampiran 19 
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